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KataKunci . Penerapan Metode Eksperimen Pada Materi Gaya

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan Kota Banda
Aceh masih tergolong rendah dan kurang aktifnya siswa dalam berdasarkan
kepada nilai-nilai yang diperoleh siswa kelas IV MIN Teladan pembelgaran,
siswa banyak duduk yakni hanya ikut belgar didalam kelas karena kurang
termotivasi untuk belgar dan mencari ilmu jadi siswa hanya menerima apa yang
disampaikan guru atau dengan kata lain siswa hanya sebatas objek dalam kegiatan
pembelgjaran. Keadaan ini disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya adalah
guru masih menggunakan metode konvensional. Dari permasalahan tersebut,
penulis akan menggunakan metode eksperimen yang dianggap lebih tepat dengan
mempraktekkan apa yang dipelgari sehingga lebih membuat siswa aktif dalam
proses belgjar mengajar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana aktivitas guru dan
siswa dengan menerapkan metode eksperimen pada konsep gaya? (2) bagaimana
hasil belgar siswa meningkat dengan menerapkan metode eksperimen pada
konsep gaya? (3) bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode eksperimen
pada konsep gaya?.

Penelitian ini adalah penelitian tidakan kelas (PTK). Data hasil pendlitian ini
diperoleh dengan menggunakan lembar observasi, tes dan angket. Kemudian data
ini dianalisis dengan menggunakan rumus presentase.

Hasil pendlitian yang diperoleh adalah (1) persentase aktivitas guru 62,8% pada
siklus | dan meningkat menjadi 92,8% pada siklus I, sedangkan peresntase
aktivitas siswa 67% pada siklus I meningkat menjadi 98,2% pada siklus Il. (2)
hasil belgar siswa pada siklus | sedangkan 56,25% dan meningkat menjadi
90,62% pada siklus 1I. (3) Respon siswa meningkat dari 72,32% pada siklus 1
menjadi 89,28% padasiklus I.



Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
eksperimen pada konsep gaya dapat meningkatkan:

1. Aktivitas guru dan siswa

2. Hasil belgar siswa meningkat
3. Respon siswaterhadap penerapan metode eksperimen pada kosep gaya

vi



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Daam pendidikan lingkungan sosial masyarakat, pendidikan juga dapat
mempengaruhi maju mundurnya suatu bangsa yang tergantung kepada maju
mundurnya suatu pendidikan di negara ini. Disamping ini juga program
pendidikan di perlukan memperhatikan keadaan sekolah, terutama tersedianya
sarana prasarana dan adat-alat bantu pelgaran sebaga ujung tombak kegiatan
proses belgar mengagar serta terlaksananya berbagai aktivitas belgar siswa
Daam pencapaian hasil belgar yang baik, siswa selau di pengaruhi oleh faktor
yang terjadi dalam kehidupannya, secara garis besar ada dua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar seseorang yaitu faktor internal dan eksternal.*

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa
yaitu: bakat, intelegensi dan minat belgar siswa. Sedangkan faktor eksternd
adalah faktor yang bersumber dari luar diri siswa yang mempengaruhi prestasi
belgjar siswa, faktor eksternal mempengaruhi guru dalam melakukan kegiatan
mengajar untuk meningkatkan prestasi belgjar siswa.

Sebelum proses belgar berlangsung terlebih dahulu guru harus
merencanakan metode belgjar yang tepat untuk menciptakan proses belgjar yang

baik, karena ketepatan dalam menggunakan metode mengagar sangat

! Nurainun, Hasil Belajar Siswa Dengan Munggunakan Lembar Kerja Siswa, (Banda
Aceh, fkip unsyah, 2004), h. 9.
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mempengaruhi proses dan hasil yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar yang
akan berlangsung.

Daam proses pembelagjaran ada beberapa metode yang sering kali
digunakan diantaranya metode diskusi, metode tanya jawab, metode pemecahan
masalah dan metode eksperimen, pada mata pelgjaran IPA kelas IV MIN Teladan
Kota Banda Aceh, banyak materi yang harus di pelgari oleh perserta didik namun
dalam proses pembelgaran berlangsung perserta didik sering kali menemukan
materi yang sulit, salah satunya pada materi gaya.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan
berdasarkan kepada nilai-nilai yang diperoleh siswa kelas IV MIN Teladan Kota
Banda Aceh masih tergolong rendah. Selain rendahnya tingkat ketuntasan belgjar
siswa hal lain yang penulis temukan adalah kurang aktifnya siswa dalam
pembelgjaran, siswa banyak duduk yakni hanya ikut belgjar didalam kelas karena
merupakan kewajiban atau keharusan yang ditetapkan sekolah namun siswa tidak
termotivasi untuk belgjar dan mencari ilmu jadi siswa hanya menerima apa yang
disampaikan guru atau dengan kata lain siswa hanya sebatas objek dalam kegiatan
pembelgaran. Keadaan ini disebabkan oleh berbaga hal, salah satunya adalah
guru masih menggunakan metode konvensional dalam mengajar, misalnya catat
buku, ceramah, penugasan, tanya jawab dan lain sebagainya. Selain itu, guru juga
sering kali menggunakan metode mengajar yang sama pada setiap pertemuannya.
Suasanan seperti ini tentunya mendatangkan kebosanan pada siswa dalam
mengikuti kegiatan belgjar di kelas yang pada akhirnya menghasilkan hasil belgjar

yang diharapkan tidak tercapai.
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam meningkatkan
hasil belgjar siswa yang di anggap lebih efektif dalam pembelgjaran IPA yaitu
dengan menggunakan metode eksperimen pada materi gaya. Melaui metode ini
diharapkan siswa lebih memahami pelgaran IPA dengan lebih bak dan
diharapkan mampu meningkatkan hasil belgjar siswa.

Metode eksperimen merupakan cara penggjaran di mana guru dan siswa
bersama-ssama melakukan pengujian terhadap materi pelgjaran sebaga latihan
praktis dari apa yang diinginkan. Penggunaan metode ini mempunyal tujuan agar
siswa mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoal an-
persoaan yang dihadapinya dengan menggunakan percobaan sendiri, siswa juga
dapat melatih cara berpikir yang ilmiah. Dengan eksperimen siswa menemukan
bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelgjarinya.

Dengan metode eksperimen dapat memberikan kesempatan kepada peserta
didik baik perorangan maupun kelompok, untuk dilatih melakukan sesuatu
proeses atau percobaan. Dengan adanya metode ini peserta didik diharapkan
sepenuhnya terlibat dalam merancangkan eksperimen, melakukan eksperimen
menemukan fakta pengumpulan data. Mengendalikan variabel serta memecahkan
masalah yang dihadapinya secara nyata.

Siswa akan lebih mudah memahami konsep bila materi yang digarkan
dengan menggunakan media berupa aat peraga sehingga tampak langsung dilihat

oleh mata dibandingkan dengan angka-angka dan rumus-rumus sgja. Oleh karena

? syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Deduktif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000) h.196.

* Rostiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT rineka Cipta, 2001) h. 80-81.



4

itu dengan adanya aat peraga siswa melakukan eksperimen diharapkan
pengalaman belgjar siswa akan lebih hidup dan tidak mudah untuk dilupakan dan
dapat dihubungkan dengan kehidupan nyata. Setiap hal yang disampaikan oleh
guru dalam proses belgjar mengajar dapat langsung diamati, diteliti dan digjarkan
oleh siswa dengan melakukan eksperimen.*

Sehingga menggunakan salah satu metode dan media pendidikan IPA
yang menjadi strategi belgjar yang ingin dicapai akan mudah dipahami oleh siswa
ya itu metode. Ciri-ciri metode ini bagi siswa lebih banyak dituntut untuk
menemukan sendiri langkah-langkah ilmiah seperti, mengamati, memahami,
mengerjakan dan mengambil kesimpulan. Dengan demikian siswa dapat
menemukan sendiri tujuan yang akan dicapai.

Berdasarkan dari permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul PENERAPAN METODE EKSPERIMEN

PADA KONSEP GAYA DI KELASIV MIN TELADAN BANDA ACEH.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka rumusan yang
akan diteliti sebagai berikut:
1. Bagaimana aktivitas guru dan siswa dengan menerapkan metode eksperimen
pada konsep gaya?
2. Bagamana hasil belgar siswa meningkat dengan menerapkan metode

eksperimen pada konsep gaya?

* Woodworth, Motivasi Teori dan Penelitian, (Bandung: Angkasa, 2000), h. 67.
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3. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode eksperimen pada konsep

gaya?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui aktivitas guru dan siswa dengan menerapkan metode eksperimen
pada konsep gaya.
2. Mengetahui peningkatan hasil belgar siswa dengan menerapkan metode
eksperimen pada konsep gaya.
3. Mengetahui respon siswa terhadap penerapan metode eksperimen pada

konsep gaya.

D. Manfaat Penélitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi siswa, untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelgjaran 1PA,
sehingga diharapkan meningkatkan prestasi belgjarnya.

2. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis tentang
penggunaan metode eksperimen pada pembelgjaran 1PA.

3. Bagi siswa agar dapat memahami konsep-konsep IPA yang ditemukan sendiri
melalui metode eksperimen yang diberikan.

4. Bagi hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan motivas
belgjar, serta menumbuhkan sifat saling menghargai, khususnya dalam bidang

studi 1PA dan berusaha meningkatkan pengetahuan yang baru didapatkan.



E. Defenisi Operasional
1. Penerapan
Penerapan adalah pemasangan, pengenalan dan periha mempraktekkan.
Jadi  penergpan yang dimaksut dalam eksperimen ini adalah perihal
mempraktekkan atau menggunakan metode eksperimen dari proses belgar
mengajar IPA pada materi gaya.
2. Metode eksperimen
Metode eksperimen adalah cara penggjaran di mana guru dan siswa
sama-sama melakukan pengujian terhadap materi pelajaran sebagai latihan praktis
dari apa yang diinginkan. Penggunaan metode ini mempunyai tujuan agar siswa
mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atas persoaan-
persoalan yang dihadapinya dengan penggunaan percobaan sendiri. Siswa juga
dapat melatih cara berpikir yang ilmiah. Dengan eksperimen siswa menemukan
bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang di pelgjarinya.®
3. Hasil Belgjar
Hasil belgjar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belgjar
yang dicapai siswa denga kriteria tertentu. Dalam penilaian hasil belgar, dilihat
sejauh mana keefektifitas dan efisiennya dalam mencapai tujuan pengajaran atau
perubahan tingkah laku siswa. Hasil dan proses belgjar saling berkaitan satu sama
lain, sebab hasil merupakan akibat dari proses belgjar.®

4, Konsep Gaya

® Roestiyah, N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rinika Cipta, 2008), h. 81.
® Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), h. 54.
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Gaya adalah tarikan atau dorongan yang dilakukan pada suatu benda.
Gaya dapat membuat sebuah benda bergerak dengan besar dan bergantung pada
gaya yang bekerja pada sebuah benda, maka perlu juga dilihat dari kompetensi
dasar yaitu: mengidentifikas jenisjenis gaya dan menjelaskan penjumlahan
gaya.’

Gaya dapat menyebabkan sebuah benda bergerak dengan besar dan arah
tergantung pada gaya yang bekerja pada sebuah benda. Gaya dapat menyebabkan
perubahan-perubahan sebagai berikut:

a. Bendadiam menjadi bergerak.
b. Bendabergerak menjadi diam.
c. Bentuk dan ukuran benda berubah.

d. Arah gerak benda berubah.

F. Metode Penelitian

Belgar merupakan proses yang didami oleh manusia dalam
mengembangkan diri dengan berinteraksi pada lingkungan sekitar dengan cara
mengamati, melihat dan memahami sesuatu guna memperoleh pengalaman. Untuk
memperoleh pengalaman yang lebih baik sebaga hasil dari proses belgjar yang
dilakukan, maka proses belgjar dilakukan dengan berbagal carabaik secara formal
maupun informa untuk menunjang hasil belgar siswa. Salah satu cara yang
diterapkan adalah dengan penggunaan metode pembel g aran. Penggunaan metode

pembelgjaran dapat mempengaruhi kondisi belgar yang diciptakan oleh guru

" Anni Winarsih, dkk, |PA Terpadu, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h.
67.
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sehingga siswa merasa termotivasi mengikuti proses pembelgaran dan pada
akhirnya dapat meningkatkan hasil belgar. Salah satu metode yang digunakan
adal ah metode eksperimen.

Ruang lingkup dalam penelitian ini menyangkut tentang penerapan metode
eksperimen dengan materi gaya pada kelas IV pada MIN Teladan Kota Banda
Aceh.

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa dan
guru dalam proses belgjar mengagjar yang diperoleh dari hasil pengamatan, nilai
siswa yang akan diambil dari hasil tes siswa setelah proses belajar mengajar dan
hasil respon siswa terhadap proses pembelgjaran dengan penerapan metode
eksperimen yang akan diambil dari hasil jawaban siswa pada angket yang

dibagikan oleh penulis.



BAB I
KAJIAN TEORITIS

A. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar

Belajar sebagai karakteristik yang membedakan siardengan makhluk
lain, merupakan aktivitas yang selalu dilakukanasggng hayat manusia, bahkan
tiada hari tanpa belajar. Belajar merupakan akisvigang dilakukan seseorang
untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya meladlatipan-pelatihan atau
pengalaman-pengalaman. Salah satu ciri dari aksivielajar menurut para ahli
pendidikan dan psikologi adalah adanya perubahagkah laku. Perubahan
tingkah laku itu biasanya berupa penguasaan tephéioh pengetahuan yang
baru dipelajarinya, atau penguasaan terhadap k@pdean dan perubahan yang
berupa sikap. Untuk mendapatkan perubahan tinglkdn ltersebut, maka
diperlukan tenaga pengajar yang memadai. Pengtgar disebut juga dengan
pendidik sangat berperan penting dalam proses dejatan. Pendidik yang baik
akan mampu membawa peserta didiknya menjadi lebk’b

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuarelalui
pengalamanléarning is defined as the modification or streregtimg of behavior
through experiencing Belajar merupakan proses, suatu kegiatan daarbsiatu

hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengindan aetapi lebih luas dari itu,

® Anonymous Teori Belajar, (Online) di akses melalui situs http://blog.uirelang.ac.igd
26 Maret 2012.
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yaitu mengalami. Hasil belajar bukan suatu penarasesil latihan melainkan
pengubahan tingkah laRu.

Dalam member arti belajar, banyak orang keliru miataendefinisikannya.
Orang sering melihat kegiatan atau pekerjaan yangp ndengan belajar,
kemudian disebutnya dengan belajar. Padahal tidatlua aktivitas /perkerjaan
yang mirip dengan belajar belum dapat dikatakargaerbelajar. Karena belajar
mempunyai suatu proses, memiliki aturan yang hdiilsti, punya tujuan yang
ingin dicapai. Menurut Dalyono “Belajar adalah suasaha atau kegiatan yang
bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri smsgomencakup perubahan
tingkah laku, sikap, kebiasan, iimu pengetahuater&enpilan, dan sebagainy&”.

Selanjutnya MuhibbiSyah mengatakan bahwa “Belajarumakan suatu
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individugyesiatif menetap sebagai
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungamg yaelibatkan proses
kognitif”. *
Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatan bab&lajar adalah
mensiswai sesuatu yang belum diketahui agar dapatip@roleh suatu kecakapan,
kebiasan, sikap, ingatan, berpikir, keterampilan dapat memiliki pengetahuan
terhadap apa yang disiswai.

Berdasarkan berbagai pengertian belajar patkikatnya adalah

pembentukan asosiasi antara kesan yang ditangkaycapandra dengan

kecenderungan untuk bertindak atau hubungan astarallus Respon (S-R).

°® Oemar HamalikProses Belajar Mengajar(Bandung : Bumi Aksara, 2001), h. 27.

19 M. Dalyono,psikologi pendidikan(Rineka Cipta, Jakarta, 2005), hal 49

' MuhibbiSyah, M.Edpisikologi pendidikarDengan pendekatan Bar(Rosda,
Bandung, 2005), h. 89.
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Menurut aliran Kognitif, perubahan perilaku terh#nbukan karena hubungan
stimulus-respon, akan tetapi disebabkan oleh damngari dalam atau
pemanfaatan potensi yang dimiliki oleh siswa. Tedwmglajar (termasuk teori
kognitf), belajar adalah proses mengembangkasight. Insight adalah
pemahaman terhadap hubungan antara bagian di daaatu situasi

permasalahatf

Tabel 2.1: Perbedaan Aliran Behavioristik dan K ognitif*®

Teori Belajar Behavioristik Teori Belajar Kognitif
*  Mementingkan pengaruh * Mementingakan apa yang agda
lingkungan dalam diri
* Mementingkan bagian-bagian * Mementingkan keseluruhan
* Mengutamakan peranan reaksi * Mengutamakan fungsi kognitif

* Hasil Dbelajar terbentuk secafa Terjadi keseimbangan
mekanis dalam diri

* Dipengaruhi oleh pengalaman masa Tergantung pada kondisi

lalu saat ini

* Mementingkan pembentukan Mementingkan terbentuknya
kebiasaan struktur kognitif

* Memecahkan masalah dilakukan Memecahkan masalah
dengan cargial and error didasarkan kepadarstight”

Menurut Hilgard, belajar adalah proses perubahalalmekegiatan atau

prosedur latihan baik latihan di dalam laboratoriomaupun dalam lingkungan

2 \Wina SanjayaPembelajararDalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi
(Jakarta : Kencana, 2006), h. 91.
13 Muhibibisyah,Proses Belajar MengajaSurabaya: Usaha Nasional, 1999, h, 46
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alamiah. Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan giehgan. Belajar adalah
proses mental yang terjadi dalam diri seseorandpingga menyebabkan
munculnya perubahan perilaku. Aktivitas mentaladirikarena adanya interaksi
individu dengan lingkungan yang disadari.

Menurut Morgan yang dikutip dalam buku Rahmah Jobelajar adalah
setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap t@gjadi sebagai hasil latihan
atau pengalaman. Melalui proses belajar anak akeamiliki pengetahuan,
keterampilan, sikap atau nilai-nilai tertentt.

Menurut pengertian secara psikologi, belajar mewapasuatu proses
perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagadl Has interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnyaulRbdan-perubahan
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkaln R&ngertian belajar dapat
didefinisikan sebagai berikut : “Belajar adalahtayaroses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tiniglkahyang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendirlamda interaksi
lingkungannya?

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yanujildi siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil dvel@erupakan keluaran

(output) dari suatu sistem pemasukan (inputylasukan dari sistem tersebut

4 Rahmah Johar, dki§trategi Belajar Mengajar(Banda Aceh : Unsyiah, 2006), h.18.

15 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta : Rineka cipta,
2010), h. 2.

16 AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belgjétakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 71.
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berupa macam-macam informasi sedangkan keluaraatgiah perbuatan atau

Kinerja.

Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahakamd¢pku sebagai hasil

belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidegnitif, afektif dan

psikomotorik!” Selanjutnya “hasil belajar sebagai tingkat kebsitam murid

dalam mempelajari konsep pelajaran disekolah yangathkan dalam bentuk

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejaasep pelajaran tertenttf.

Menurut Gagne mengemukakan ada lima macam kemammpaansia

yang merupakan hasil dari belajar. Kelima macamatepuan tersebut adalah:

1.

Keterampilan intelektual (merupakan hasil belagpénting dari sistem
lingkungan sekolah).

Strategi kognitif, mengatur “cara belajar” dan blerpseseorang dalam
arti seluas-luasnya, termasuk kemampuan memecah&salah.

Informasi verbal, pengetahuan dalam arti infroma$an fakta.
Kemampuan ini umumnya dikenal dan tidak jarang.

Keterampilan motorik yang diperoleh disekolah, emtain keterampilan
menulis, mengetik dan sebagainya.

Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah sertasités emosional yang
dimiliki seseorang sebagaimana dapat disimpulkankéaenderungannya

bertingkah laku terhadap orang, barang, atau laajadi

" SudjanaPenilaian Hasil Belajar Mengajar Ed-ketigéBandung: Remaja Rosdakarya,

2005), h. 34.

18 Nawawi,Administrasi Pendidikan Ed ke-3akarta: Bina Aksara, 2002), h.100.

% Hasibuan dan Moedjiond®roses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja Rosdakarya,

2006), h. 5.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat digampliahwa hasil
belajar dapat diartikan sebagai kemampuan usahadidik yang dapat dilihat
dari penilaian yang diberikan dalam bentuk angkgkan Hasil ini merupakan
penilaian seorang guru kepada anak didiknya dalampénerimaan pelajaran
yang telah diberikan jika hasil penilaian mewujutdkiaasil baik maka hasil

belajarnya atau hasil prestasinya baik.

B. Metode Eksperimen

Kemajuan tekhnologi dan ilmu pengetahuan, maka |segasuatu
memerlukan ekperimentasi. Begitu juga dalam caragaear guru di kelas
digunakan teknik eksperimen, yang dimaksud adadddhssatu cara mengajar,
dimana siswa melakukan suatu percobaan tentangatsedal, mengamati
prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, damiasil pengamatan itu
disampaikan ke kelas dan di evaluasi oleh guru.

Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan agar sisampu mencari dan
menemukan sendiri berbagai jawaban atas persoataoglan yang dihadapinya
dengan mengadakan percobaan sendiri. Siswa dajsihtelalam cara berpikir
yang ilmiah (scientific thinking) Melalui eksperimen siswa menemukan bukti
kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelggari

Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyagiamparan, di mana
anak didik melakukan percobaan dengan mengalamingembuktikan sendiri
sesuatu yang dipelajari. Metode ini siswa dibesekepatan untuk mengalami

sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti prosegngamati suatu objek,
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menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulamdise mengenai suatu

objek, keadaan atau proses sestftu.

1. Langkah-langkah Metode Eksperimen
Kegiatan mengajar merupakan suatu proses untukusenydan mengkaji
suatu program yang memungkinkan timbulnya perbupégbuatan belajar pada
diri murid. Suatu kegiatan dapat dikatakan sebagatu tindakan mengajar jika
kegiatan itu didasarkan pada suatu rencana /langkaf) harus disusun dengan
maksud untuk menimbulkan perbuatan belajar padaidmdan juga dapat
memudahkan guru dalam menyajikan pembelajdran.
Adapun hal-hal yang perlu dipersiapkan guru dalaemggunkan metode
eksperimen adalah sebagai berikut:
1.Menetapkan tujuan eksperimen
2.Mempersiapkan alat atau bahan yang diperlukan
3. Mempersiapkan tempat eksperimen
4.Mempertimbangkan jumlah perserta didik sesuai dergjat-alat yang
tersedia
5.Memperhatikan keamanan dan kesehatan agar dapaprikemih atau
menghindarkan resiko yang merugikan atau berbahaya
6.Memperhatikan disiplin atau tata tertib, terutanaéntdmenjaga peralatan

dan bahan yang akan di gunakan

20 Rahmah Johar, dkitrategi Belajar Mengajat. 114.
2L Wina SanjayaStrategi Pembelajarar(Jakarta: Media Grafika, 2006), h. 153.
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7.Memberikan panjelasan tentang apa yng harus ditleathadan tahapan-

tahapan yang mesti dilakukan perserta didik, tenkgang di larang dan
yang membahayak&nh.

Kemampuan guru untuk mengembangkan sejumlah vé&wababel dan

mengambil serentetan keputtusan merupakan intisddiap langkah yang akan

dilaksanakanny® Maka yang menjadi langkah-langkah penggunaan raetod

eksperimen pada konsep gaya terdiri dari bebeedyzpan diantaranya adalah:

1.

2.

Menetapkan tujuan eksperimen tentang konsep gaya

Mempersiapkan alat atau bahan-bahan untuk ekspefiensebut seperti:
kursi, lemari, tali bendera, kelereng, meja, magpeniti, tutup pulpen,
pensil, penghapus.

Mempersiapkan tempat eksperimen

Membagi siswa menjadi empat kelompok yang terdaii dima orang
siswa

Memperhatikan keamanan siswa khususnya sewaktu guealan alat
peragd’

Menjaga disiplin kelas agar alat dan bahan-bahauwg yigunakan untuk
eksperimen tidak digunakan untuk tidak main-main

Menjelaskan LKS serta tahapan-tahapan yang mektkullian siswa

dalam melakukan eksperiméh.

22 E MulyasaMenjadi Guru ProfesionalBandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 111
3 Slamet Prawiraharton&ain Biologi Untuk SLTP Kelas 1 SemestgrJakarta: PT

Bumi Aksara, 2003), h. 16

%4 SubaSupervisi Pendidikan dalam Rangka Perbaikan SitMesgajarCet-1, (Jakarta,

Bumi Aksara, 1945), h. 87.
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8. Siswa melakukan eksperimen kemudian mencatat dksgerimen yang

telah dilakukan.

2. Keebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen

a. Kelebihan Metode Eksperimen
Teknik eksperimen kerap kali digunakan karena mknkiéunggulan:

1. Metode eksperimen melatih siswa menghadapi segatalah, sehingga
tidak mudah percaya pada sesuatu yang belum paséinkrannya, dan
tidak mudah percaya pula kata orang, sebelum ia buktikan
kebenarannya.

2. Siswa lebih aktif berpikir dan berbuat, metode ekspen melatih siswa
lebih aktif belajar sendiri dengan bimbingan guru.

3. Siswa dalam melaksanakan proses eksperimen di sgnmpemperoleh
ilmu pengetahuan, juga menemukan pengalaman prakesta
keterampilan dalam menggunakan alat-alat percobaan.

Melalui eksperimen siswa membuktikan sendiri kebemasesuatu teori,
sehingga mengubah sikap mereka yang tahayul, paaktiwva yang tidak masuk
akal®

Metode eksperimen merupakan suatu bentuk pembatajayang

melibatkan perserta didik berkerja dengan bendadoerbahan-bahan dan

peralatan laboratorium, baik secara perorangan umekglompok.

% Rahmah Johar, @ttegi Belajar Mengaja(Banda Aceh: FKIP Universitas Syiah
Kuala, 2006), h. 16.
% Rostiyah N.K, Strategi Belajar Mengaja(Jakarta : PT rineka cipta, 2001) h. 80-81.
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Dalam proses pembelajaran dengan metode ekspersisara diberi
kesempatan untuk memahami sendiri atau melakukadirsemengikuti suatu
proses, mengamati suatu objek, keadaan, atau (geseatu.

b. Kekurangan Metode Eksperimen
1. Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak sesiava berkesempatan
mengadakan eksperimen.
2. Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang lasiswa harus
menanti untuk melanjutkan pelajaran
3. Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidangabgl iImu dan
tekhnologi®’

Maka dari uraian di atas dapat diketahui bahwankelan-kelemahan
yang ada masih dapat diatasi, terutama guru yarigksamakan eksperimen
tersebut, yaitu dengan terus berusaha memperotefefauan baik melalui buku

ataupun pengetahuan lainya.

C. Konsep Gaya
Konsep gaya merupakan konsep IPA SD/MI yang diajapada kelas IV
semester Il dengan standar kompetensi dan kompetaser sebagai berikut:
Standar kompetesi: memahami gaya dapat mengubadk gkamn/atau

bentuk suatu benda.

2" Rahmah Johar, dkitrategi Belajar Mengajar, Bandung: Pustaka Setia 2004.116
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Kompetensi dasar :Menyimpulkan hasil percobaan bahgaya
(dorong dan tarik) dapat menubah gerak suatu
benda.

Indikator :Menjelaskan  pengertian dan sifat gaya,
menyebutkan macam-macam gaya, membedakan
macam-macam gaya dengan melakukan
percobaan/eksperimen

Sebelum penulis membahas lebih lanjut tentang kogsga yang akan

diajarkan kepada siswa dalam skripsi ini, maka [enterlebih dahulu
memberikan gambaran tentang apa itu gaya.
a. Sifat gaya

Gaya tidak dapat dilihat, tetapi pengaruhnya dapedsakan. Ketika

mendorong atau menarik suatu benda, dapat dirasakarsejumlah gaya yang

diperlukan dalam gerakan tersebut. Seperti conatdnatabel berikut.

Tabd 2.2 Nama Benda dan Jenis Benda

No Nama benda Jenis Benda
1 | Menimba Air Sumur| Didorong/ditarik
2 | Bola Mengelinding
3 | Meja Didorong/ditarik
4 | Pintu Didorong/ditarik

Benda tetap dalam keadaan diam apa bila bendal#ki mendapat gaya.
Sebaiknya, benda dapat berubah atau bergerak gilkeena gaya, misalnya

mendorong lemari akan bergerak jika didorong, $egambar di bawah ini:
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Gambar 2.1 Gaya dorong dan Gaya tarik
Berdasarkan gambar di atas dapat kita lihat balewdapat gaya dorong
pada Gambar 2.1 yaitu lemari bergerak karena didpdan terkena gaya.
Demikian juga pada gambar di samping yaitu gasila séantara dua orang

anak yang mengakibatkan adanya gaya tarik menarik.

1. Pengertian Gaya

Dalam istilah sehari-hari, gaya sering diartikamaggi dorongan atau
tarikan. Bila kita menarik atau mendorong suatudiaererarti kita memberikan
gaya kepada benda itu. Gaya dapat mengakibatkamaiean gerak dan (atau)
bentuk suatu benda.

Dalam kenyataan, gaya merupakan tarikan atau daroggng diberikan
pada suatu benda. Ketika kita melakukan tarikan dtaongan terhadap benda,
maka kita memerlukan gaya terhadap benda. Gaya dagayebabkan sebuah
benda bergerak dengan besar dan arah tergantuaggpsd yang berkerja pada

sebuah benda. Gaya dapat menyebabkan perubahdaipenusebagai berikut:
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a. Benda diam menjadi bergerak.
b. Benda bergerak menjadi diam.
c. Bentuk dan ukuran benda berubah.

d. Arah gerak benda berulfh

2. Macam-macam Gaya
Ketika kita menarik atau mendorong sebuah bend&amda persentuhan
antara tangan kita dengan benda. Gaya yang temalilui persentuhan antara
benda-benda yang berinteraksi dinamakan gaptuh. Gaya sentuh dapat berupa
gaya otot, gaya mesin, gaya gesek, dan gaya pegas.
a. Gaya otot
Gaya otot dihasilkan oleh gaya otot manusia atawahe untuk

mendorong, menarik, mengangkat, menendang, dagaepa.

Gambar 2.2 Gambar Gaya Otot
Gaya otot diperlukan untuk mengangkat batu, meniaabdan mendorong

kereta sorong, seperti gambar di atas.

% Ade Yeti, Nuryantini, ddk, sain fisika SMP Kelas$iMBandung: PT Sarana Panca
Karya, 2005 ), h.52.
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b. Gaya mesin
Gaya mesin dimiliki oleh mesin untuk melakukan lbgdi pekerjaan.
Misalnya untuk memindahkan batu kedalam truk, méimggpadi, dan mesin

penjahit, seperti gambar berikut.

Gambar ;.3. Z—:‘a'tya Méci-n
Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan baérdapat gaya mesin
yaitu mesin jahit yang memberikan gaya yang disghya mesin.
c. Gaya gesek
Gaya gesek dihasilkan oleh suatu permukaan bend& orelawan gaya
yang menggerakkan benda pada permukaan tersebyla Gesekan yang
menyebabkan kelereng yang sedang bergerak mergaaerdi dan mobil yang

bergerak dapat dihentikan. Kita bisa berjalan dengaik karena ada gesekan

antara tempat.

Gambar 2.4 Gaya Gések
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Gaya gesek dapat dilihat pada gambar di atas yasmumukkan gaya
gesek melalui seorang anak yang melunjur.
d. Gaya pegas
Gaya pegas ditimbulkan oleh benda-benda yang leelastiy. Gaya
pegas berkerja pada karet ketapel dan pegas sep@da Selain gaya sentuh,
kita mengenal pula gayak sentuh. Gaya tak sentuh dapat berlangsung meskipun
tidak terjadi persentuhan antara benda-benda yarngtéraksi. Yang termasuk

gaya tak sentuh, misalnya maknet, gaya listrikaggnavitasi.

Gambar 2.5 Gaya Pegas.

Berdasarkan gambar gaya pegas tersebut dapatskgaldbahwa gambar

gaya pegas tersebut merupakan gaya sentuh.
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e. Gaya magnet
Gaya magnet dimiliki oleh magnet untuk menarik pasypaku, dan serbuk
besi. Benda-benda ini dapat ditarik oleh magnet kélduanya berdekatan. Seperti

gambar di bawah ini

Gambar 2.6 Gaya M agnet

Berdasarkan gambar gaya magnet tersebut dapaihdtabahwa sebuah
magnet besar menarik sebuah benda karena benéauelserdekatan dengan

magnet dan menghasilkan gaya yang disebut gayaanhagn
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f. Gaya listrik
Gaya listrik dimiliki oleh benda bermuatan listrikntuk menarik atau

menolak benda bermuatan listrik yang ain

Pustekikom Depdiknaz £ 2008

f
s

(7 s Potongan kertas

Gambar 2.7 Gayallistrik

Gambar di atas menunjukan bahwa sebuah mistar gigogok dengan
potongan-potongan buku kertas yang kecil dapaartk,telektron dapat menarik
proton, dan proton dapat menolak proton.

g. Gaya ke atas di dalam air

Dalam bagian ini akan di bahas tentang benda padej berada di air,

tenggelam, terapung dan melayang.
a) Tenggelam dan Terapung
Ketika benda di masukkan ke dalam air, benda metddpa macam

gaya, yaitu gaya menekan ke atas dan gaya berda litensendiri. Benda yang di

% Bambang Mardeka, Eka Jati, difsika Dasar (Andi: 2010), Yogya karta, h. 83.
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masukkan ke dalam air seolah-olah beratnya bergukanena benda mendapat
dorongan atau tekanan ke atas dari air, pada sadalidak bergerak, terjadilah
keseimbangan antara kedua gaya tadi.

Jika berat benda lebih besar daripada gaya tekadkeatas maka benda
akantenggelam Jika berat benda lebih kecil daripada gaya ks, dtanda akan
terapung.

Dengan kata laintenggelamadalah apabila benda dimasukkan ke dalam
zat cair dalam suatu wadah maka benda tersebut lakaida di dasar zat cair.
Sedangkarterapungadalah apabila benda dimasukkan ke dalam zatdetam
suatu wadah, maka benda tersebut berada di permuka&air. Seperti gambar

di bawah ini:

Gambar 2.8 Gaya Terapung dan Tengelam

Pada gambar yang pertama adalah gaya mengapungmemgnjukkan
bahwa berat benda lebih kecil daripada gaya ke sedangkan pada gambar yang
kedua adalah tenggelam yang menunjukkan berat behitabesar dibandingkan
gaya sehingga benda tersebut tenggelam.

b) Melayang

Ambillah sebuah gelas, air, garam dapur, telur aydan sendok makan.

Isikan air ke dalam gelas, jangan sampai penuhnegaukan telur ayam maka

yang akan terjadi adalah tengglam. Telur yang sutiamasukkan tadi lalu di
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angkat, kemudian masukkan garam dapur sebanyakdigdok makan, lalu aduk
hingga larut. Kemudian telur ayam yang sudah tlide&an sebelumnya akan di
masukkan kembali, maka yang terjadi adalah melayang

Karena larutan garam dapur mengubah posisi telarj tbnggelam
menjadi melayang. Sebab ketika tenggelam teluhlbbrat dari pada gaya tekan
ke atas. Setelah di tambah garam, gaya tekan kdedtn besar hingga mampu
melayangkan telur. Dari uraian di atas bahwa ddanpulkan bahwa keadaan
benda yang berada di antara dasar gelas dan peamakadisebumelayang

c) Gaya Berat.

Berat benda adalah massa suatu benda yang dirpehgéeh gaya tarik
bumi (gravitasi bumi), gaya tarik suatu benda hngsiltergantung pada massa
benda tersebut. Akibat adanya gaya gravitasi bbenda-benda di permukaan
bumi selalu ditarik ke arah pusat bumi dan permuokiaami melalui gravitasi
terhadap benda. Perbandingan berat dengan massaenda di sebut kecepatan

gravitasi bumi®

Gambar 2.9 Gaya Berat

Pada gambar tersebut terdapat seorang yang sedandakn namun
kesusahan dan terasa berat, hal ini menunjukkaweadrjadi gaya berat yang

dipengaruhi oleh gaya gravitasi bumi.

%0 Damari. Ari,kupas fisika smp untuk kelas 1, 2, dafJakarta: Wahyu Media, 2009) h,
30.
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D. Penerapan Metode Eksperimen dalam konsep gaya

Penerapan metode yang tidak sesuai dengan tujuagajpean akan
menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telalmdiskan. Banyak bahan
pelajaran yang terbuang dengan percuma hanya karenggunaan metode
menurut kehendak guru dan mengabaikan kebutuhama,diasilitas, serta diskusi
kelas.

Ada beberapa pendekatan dalam pembelajaens yaitu pendekatan
faktual, konseptual dan pendekatan proses. Peraekaktual, dan konseptual
masih mengutamakan prodskins, sedangkan pendekatan proses menekankan
bagaimana siswa terlatih melakuksainsuntuk memperoleh prodigains.

Dengan demikian pendekatan proses memacu adangp s$ikeatif,
berpikir kritis, logis, sistematis dan bersikapbtgta dalam diri siswa.Salah satu
metode yang menerapkan pendekatan proses adalaereltsperimen. Metode
ini sangat efektif untuk menumbuhkan motivasi sisaj@abila siswa turut aktif
bereksperimen, maka ia akan memperoleh pengalaeragajaman praktek untuk
mengembangkan kecakapan ketrampilannya dalam kednidsehari-hart:

Dengan demikian, siswa dituntut untuk memahami isencthencari
kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum atdukelmudian menarik
kesimpulan proses yang dialaminya, sehingga sissibdt langsung dalam

situasi pembelajaran.

31 Sri Sukarni Katam watiningsilypaya Meningkatkan Efektifitas Praktikum Mata
Pelajaran Fisika dengan Cara Saling Mengamationline) diakses melalui situs
http://Sukarni.blogspot.con® April 2012.




BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini  menggunakan rancangan penelitiandakan kelas
(classroom action research). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tada
yang bertujuan untuk memperbaiki mutu praktek pdappan di kelas, sehingga
berfokus pada proses belajar mengajar yang tedjakielas. Dalam prakteknya,
penelitian tindakan kelas menggabungkan tindakamdlea dengan prosedur
penelitian. Penelitian tindakan kelas dilakukanholgeorang peneliti yang
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran yang mgkatan, mencoba dengan
merumuskan masalah memperbaiki situasi dan kemudiecara cermat
mengamati pelaksanaan untuk memahami tingkat kasiéahnya’’

Adapun yang menjadi tujuan penelitian tindakan k€RTK) ini adalah
untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadaldm kelas dan juga
sekaligus mencari jawabannya.

Langkah-langkah atau persiapan yang harus dilakukanm juga

merupakan komponen pokok dalam melakukan penetitidakan kelas adalah:

1. Perencanaan (planning)
Dalam tahap menyusun rancangan penelitiarentekan fokus peristiwa

yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diakemudian membuat

* Kunandar Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Grafindo Persada,
2008), h. 44.
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sebuah instrumen membantu peneliti memperoleh fskiag terjadi selama
tindakan berlangsurfd.

Adapun rencana yang dilakukan dalam penelitianyaiiu mengajarkan
konsep gaya dengan menggunakan metode eksperimga.penelitian ini tahap
penyusunan rencana yang dilakukan penulis adakstgaeberikut:

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
1. Langkah-langkah pembelajaran dalam RPP
a) Mengkondisikan kelas
b) Apersepsi
c) Memotivasi
d) Membagikan kelompok siswa dalam beberapa kelompaara
heterogen.
e) Guru menjelaskan secara singkat tentang konsep gaya
2. Alat dan sumber belajar
a) Buku paket sains kelas IV
b) LKS (Lembar kerja siswa)
c) Tali, magnet, kursi, batu, pensil, karet ketapalereng, meja,
baskom, paku,air, ranting kayu.
3. Penilain hasil belajar
a) Teknik : Tes tertulis

b) Bentuk instrument  : Pilihan ganda

8 Sumardi SuryabratdJetodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), h.
98.
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b. Menyusun alat evaluasi kepada siswa yang akan nreiapetindakan
berupa:
a. Membuat soal-soal yang akan diberikan setelah pafedan
kegiatan belajar mengajar pada tiap-tiap RPP.
b. Mempersiapkan lembar kerja siswa (LKS).
c. Mempersiapkan alat-alat untuk melakukan eksperirsefama
peneliti melaksanakan penelitian.
d. Membuat tes.
c. Menbuat instrumen pengamatan aktivitas guru danwasisselama
berlangsungnya proses tindakan.
d. Membuat instrumen respons siswa terhadap kegiakjab mengajar dalam
melakukan tindakan ini peneliti bentindak sebagidialp yang melakukan
tindakan (peneliti), sedangkan yang bertindak sabggengamat dalam

penelitian ini adalah guru yang bersangkutan dengata pelajaran.

2. Tindakan (action)

Langkah kedua yang perlu diperhatikan adalah tiadakindakan ini
merupakan tindakan apa yang dilakukan oleh guru pemeliti sebagai upaya
perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diiagink

Menurut Saiful Bahri, yang dimaksud dengan metddperimen adalah:
Cara penyampaian pembelajaran, dimana siswa makkesa percobaan dengan
mengalami dan membuktikan suatu yang dipelajarilafaproses belajar
mengajar dengan menggunakan metode percobaanswa sliberi kesempatan

untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri.
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3. Pengamatan (observasi)

Pada tahap ini pengamat mengamati tiap kejadiary y@erlangsung
ketika proses pelaksanaan tindakan yang dilakukbeh geneliti, sambil
melakukan pengamatan ini pengamat mengisi lemlaltavitas guru dan siswa

pada proses belajar mengajar.

4. Refleks

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat, merenamgkdan
mengemukakan kembali apa yang terjadi pada sikluatlik diperbaiki pada
siklus Il. Dalam hal ini peneliti dan pengamat sgldiskusi. Disamping itu siswa
juga untuk merespon terhadap tindakan yang dilakyd@neliti pada siklus |
sampai dengan siklus Il. Kemungkinan ini bisa méinjasur penyempurnaan
proses belajar mengajar kearah yang lebih Haik.

Adapun siklus penelitian tindakan kelas dapat dkara seperti pada

gambar di bawabh ini:

9 Evendi,Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika, (Tesis Disajikan Pada
Program Pasca Sarjana, Surabaya: IKIP, 2001),.h. 47
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Perencanaan

y

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

Pengamate

A

A 4

Perencanaan

Refleks SIKLUS I Pelaksanae

T Penaamate <—l

> dst
Gambar 3.1 Siklus Rancangan Penelitian Tindakaaxel

B. Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelasMIN Teladan Kota

Banda Aceh tahun ajaran 2014/2015 yang berjumladr&2y siswa.

C. Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN Teladan Kota BarAceh, pada bulan
Maret 2014, semester Il kelas IV tahun ajaran 2208 pada konsep gaya
dengan metode eksperimen di MIN Teladan Kota Bahdeh sebagai tempat

penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakemuk
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapngafdapaun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitisselragai berikut:

1. Observasi (pengamatan)
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Observasi atau pengamatan merupakan salah suatik tatau cara
mengumpulkan data tentang aktivitas guru dan si®eagamatan ini dilakukan
oleh dua orang pengamat dengan menggunakan lerbbarvasi. Pengamatan di
mulai sejak awal pembelajaran sampai akhir perndrala pada tiap siklus.
Pengamat mengamati semua aspek pengelola prosgarbmlengajar yang di
lakukan oleh guru dan siswa dengan memberikan taedéang pada kolom
pengamatan yang sesuai selama proses belajar mengaj
2. Tes

Tes adalah sejumlah soal diberikan kepada siswg ge@ncakup konsep
IPA. Tujuan tes ini dilakukan untuk mengetahuiihbslajar yang digunakan
untuk memperoleh informasi tentang penguasaan sieswadap konsep gaya.
Data hasil belajar siswa dikumpulkan melalui penaetes yang telah disediakan
dan diberikan setiap proses pembelajaran selesai.

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakaharjpeningkatan hasil
belajar siswa melalui penerapan metode eksperimelalum pemberian tugas
individu pada konsep gaya sebelum proses belajagap. Analisis dilakukan
dengan membandingkan hasil belajar siswa dengateriri ketuntasan
minimumnya (KKM) yang ada disekolah MIN Teladan Eddanda Aceh yaitu
dengan nilai 70. Apa bila telah mencapai KKM malanpelajaran di anggap
tuntas dan siswa dianggap mampu menguasai materi.

3. Angket
Angket diberikan kepada siswa untuk mengetehuioresiswa terhadap

pelaksanaan metode eksperimen pada konsep gay#\dirédladan Kota Banda
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Aceh. Angket diberikan kepada siswa setelah selesgiatan belajar mengajar

seluruhnya, angket ini di isi oleh masing-masirsgvsi.

E. Teknik AnalissData

Tahapan pengelompokkan data merupakan tahap yaingy gzenting
dalam suatu penelitian, karena pada tahap ini Ipasi€litian dapat dirumuskan
setelah semua data terkumpul. Maka untuk mendegkaip data penelitian
diberikan perhitungan sebagai berikut:

1. Lembar pengamatan.

Selama proses pembelajaran dengan metode eksperihitgkukan
pengamatan tentang aktivitas siswa, pengamatarbdrtujuan untuk melihat
keaktifan siswa selama pembelajaran dengan meksper®men berlangsung.

2. Tes hasil belajar

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakaha@irjpeningkatan hasil

belajar siswa melalui penerapan metode eksperiban.persentase hasil belajar

tiap tes didapatkan dengan rumus:

P :% X 100%

Keterangan:
P = Angka persentase
f = Persentase jawaban siswa

N = Jumlah siswa

0 Anas SudjonoPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
h. 43.
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Selanjutnya ditentukan tingkat penguasaan pesdédil thntang konsep
gaya untuk menentukan golongan tingkat penguasamerta didik, penulis
menggunakan klasifikasi penilaian sebagaimana ydikgmukakan oleh anas

sudjono>* Yaitu:

Tabel 3.1. Klasifikas Nilai

Angka Kriteria
80-100 Baik sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
30-39 Gagal

3. Angket

Untuk mengetahui bagaimana respon siswa ternae#pde pembelajaran
ini, maka penulis akan membagikan angket kepadapsaiswa. Angket di
berikan kepada siswa setelah selesai kegiatanabetagngajar seluruhnya dan

diisi oleh masing-masing siswa.

1 Anas SudjonoPengantar Statistik pendidikan..”, h.43



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MIN Teladan Kota Banda Aceh

MIN Teladan Kota Banda Aceh adalah salah satulakkoegeri yang
berada di bawah Kementerian Agama dan merupakaah ssdtu Madrasah
pendidikan Agama tingkat dasar yang beralamat di @ut Nyak Dhien
Lamtemeun Barat Kecamatan Jaya Baru Kota Banda.Adatirasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Teladan Kota Banda Aceh yang didirikaada tahun 1970. MIN
Teladan Kota Banda Aceh dikepalai oleh H. Zakati&gs) S.Ag.
2. Sarana dan Prasarana

Berdasarkan data MIN Teladan Kota Banda Aceh nilenghrana dan

prasarana yang memadai, untuk lebih jelasnya dhig#t pada Tabel 4.1

37



Tabd 4.1 Sarana dan Prasarana MIN Teladan Kota Banda Aceh
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No Nama Fasilitas Jumlah
1. Ruang Kelas 36
2. Ruang Guru 1
3. Ruang UKS 1
4. Ruang Kepala Madrasah 1
5. Ruang Perpustakaan 1
6. Mushalla 1
7. Ruang TU 1
8. Ruang Praktek Kompute 1
9. Ruang Koperasi 1
10. Gudang 1
11. Parkir 2
12. Kamar Mandi /WC Guru 2
13. Kamar Mandi /WC Murid 4
Jumlah 52

Sumber: Dokumentast MIN Teladan Kota Banda Aceh, Me 2014

3. Keadaan Siswa
Jumlah siswa dan siswi MIN Teladan Kota Banda Aadalah sebanyak
1467 orang yang terdiri dari 737 laki-laki dan f3&rempuan. Untuk lebih jelas

maka secara rinci dapat dilihat dalam Tabel 4.ikber



Tabd 4.2 Keadaan Siswa MIN Teladan Kota Banda Aceh
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No Kelas JenisKelamin Jumlah
L P
1. I 119 115 234
2. [l 115 127 242
3. 11l 121 104 225
4. v 135 125 260
5. \% 126 134 260
6. VI 121 125 246
Jumlah 737 730 1467

Sumber: Dokumentast MIN Teladan Kota Banda Aceh, Me 2014

Jumlah ruang belajar MIN Teladan Kota Banda Aestiti dari 36 kelas,

masing-masing kelas terdiri dari 6 ruang belajan #alas I-VI. Jadi, jumlah

ruang belajar MIN Teladan Kota Banda Aceh secasalkeuhan adalah 36 kelas.

4. Keadaan Guru dan Karyawan

Jumlah guru dan karyawan yang bertugas di MIN dalaKota Banda

Aceh sebanyak 64 orang yang terdiri dari 37 oramg getap, 17 guru honor, 6

orang guru bakti, dan 4 orang karyawan. Untuk Igéliéis data keadaan guru dan

karyawan MIN Teladan Kota Banda Aceh dapat dilpeda tabel berikut ini.

Tabel 4.3 Keadaan Guru dan Karyawan MIN Teladan Kota Banda Aceh

No | Nama Guru Bidang Studi Jabatan Guru
1. | H. Zakaria S.Ag 1. SKi Kepsek
1. Bahasa Indonesia
2. | Herman A.Ma . Wakasek
2. Sains
M. Gade S.Ag 1. Bahasa Indonesia Guru Tetap
4. | Rusmani S.Ag Guru Kelas Guru Tetap
Yuslidar S. Pd. | Guru Kelas Guru Tetap
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6. | Nursakdah S. Pd 1. Matematika Guru Tetap
7. | M. Jamil S.Ag 1. Bahasa Inggris Guru Tetap
_ 1. Aqgidah Akhlak
8. | Dra. Hj. Rosmawar Guru tetap
2. SKI
B 1. IPS
9. | Khadijah S. Ag Guru Tetap
2. PPKN
10. | Yusriati s.Ag 1. Bahasa Indonesia Guru tetap
_ 1. Matematika
11. | Hasyimah S. Ag . Guru Tetap
2. Sains
12. | Mardiana S. Ag Guru Kelas Guru Tetap
13. | Radhiah S. Ag 1. Bahasa Indonesia Guru Tetap
14. | Jamilah S. Ag Guru Kelas Guru Tetap
15. | Fatimah A. Ma 1.Sains Guru Tetap
16. | Zuriati S. Ag M. Pd 1.Matematika Guru tetap
17. | Ramli A. Ma 1. Penjaskes Guru Tetap
_ 1.IPS
18. | Wardati S. Pd Guru Tetap
2. PPKN
19. | Munadir S. Pd 1.Penjaskes Guru Tetap
20. | Yuniar A. Ma Guru Kelas Guru Tetap
21. | Salmah R. S. Pd. | Guru Kelas Guru Tetap
22. | Yusrawati S. Pd. | 1.Agidah Akhlak Guru Tetap
23. | Husna S. Pd. | 1.Matematika Guru Tetap
1.Bahasa indonesia
24. | Maya Ulfa A. Ma 2. IPS Guru Tetap
3. PPKN
_ _ 1.Bahasa Arab
25. | Nilawati S. Pd. | _ Guru Tetap
2. Qur'an Hadist
26. | Sofyan A. Rani 1.Al-Qur'an Hadist Guru Tetap
27. | Teuku Samsul Qamar S. Pd. 1. Al-Quran Hadist| Guru Tetap
28. | Yanti Sahara A. Ma Guru kelas Guru tetap
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29. | Khairiati S. Pd. | Guru Kelas Guru Tetap
30. | Maryani S. Pd. | Guru Kelas Guru Tetap
31. | Helmi Zanova S. Pd 1. Sains Guru Tetap,
_ 1.Sains
32. | Ersalmina S.Pd.| ) Guru Tetap
2.Bahasa Inggris
33. | Surya Darma 1.Mulok Guru Tetap
_ 1.IPS
34. | Safranovi A. Ma Guru tetap
2.PPKN
35. | Harbiati S. Pd. | Guru Kelas Guru Tetap
36. | Roslina S. Pd. | Guru Kelas Guru Tetap
37. | Fuanny Guru Kelas Guru Tetap
38. | Dian Sarianti Guru Kelas Honor
39. | Wardiah S. Pd. | Guru Kelas Honor
40. | Safrizal S. Pd. | Guru Kelas Honor
41. | Misnawati S. Pd. | Guru Kelas Honor
42. | Fitriana S. Pd. | Guru Kelas Honor
43. | Safriyanti S. Pd. | Guru Kelas Honor
1. SKI
44. | Iskandar S. Pd. | o Honor
2. Figih
1. Matematika
45. | Nurmiati S. Pd. | o Honor
2. Figih
. 1. Figih
46. | Rahmawati S. Pd. | _ Honor
2. Agidah Akhlak
47. | Rini Susanti S. Pd. | 1. Mulok Bakti
48. | Cut Milayanti A. Ma 1.KTK Bakti
49. | Mimi Yanti S. Pd. | Guru Kelas Honor
50. | Wahyuni A. Ma 1.Matematika Honor
. . 1.Bahasa Inggris
51. | Dewi Indra Wati S. Pd. | Honor
2.SKI
52. | Yuli Wahyuni S. Pd. | Guru Kelas Honor
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53. | Nurlaili A. Ma 1.Sains Honor
] 1.Figih
54. | Eva Mutia S. Pd. | . Honor
2.Agidah Akhlak
1. IPS
55. | Ridwan A. Ma 2. PPKN Honor
3. KTK
56. | Safrina S. Pd. | 1. Bahasa Arab Honor
57. | Wardani S. Pd. | 1.Bahasa Daerah Bakti
. 1.SKI .
58. | Ruwaida S. Pd. | Bakti

2.Bahasa Daerah

1.Bahasa Indonesia

59. | Ika Mulia S. Pd Bakti
2.KTK

60. | Yusmadi A. Ma 1.Penjaskes Bakti

61. | Syukriani Tata Usaha -

62. | Edi Suheri Tata Usaha -

63. | Agus Maulani Penjaga Pustaka -

64. | Khairil Anwar Penjaga Sekolah -

Sumber: Dokumentast MIN Teladan Kota Banda Aceh, Me 2014

B. Hasl Penditian

1 Aktivitas Guru dan Siswa serta Hasl Belgjar Siswa dengan
Menerapkan Metode Eksperimen pada Konsep Gaya

Pelaksanaan penelitian penerapan metode eksprinMiNdreladan Kota

Banda Aceh terdiri dari dua siklus:
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1.1 Sklus1
a. Perencanaan

Penerapan metode eksperimen pada siklus | ditengmk@a konsep gaya.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaarnputiepenyusunan RPP
sesuai dengan konsep pelajaran yang diajarkan, iapikay lembar observasi
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilakukan padarabu tanggal 06
Mei 2014 dengan menggunakan metode eksperimen pexdbelajaran IPA
konsep gaya . Pembelajaran ini diikuti oleh siswka% IV-3 MIN Teladan Kota
Banda Aceh yang berjumlah 32 orang siswa. Persglingai pemberi tindakan,
dan dibantu oleh seorang teman dan seorang guruldiatlan Kota Banda Aceh
yang bertindak sebagai pengamat selama proses |aganbe berlangsung
dengan penerapan metode eksperimen, sebelum mepert@rapan metode
eksperimen, guru memastikan semua siswa sudahiattatn kelas dan tidak
ada lagi yang di luar kelas.

Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan gardirt dari tiga
kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dagiaitan akhir sesuai dengan
RPP. Dalam kegiatan awal, guru memastikan semwuaa giglam keadaan siap
untuk belajar, guru mengaitkan konsep pelajarargaerkehidupan sehari-hari
siswa, guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

Dalam kegiatan inti, guru membagikan siswa ke daliama kelompok,

tiap-tiap kelompoknya terdiri dari lima dan enamswsa setiap anggota diberi
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bahan percobaan, guru menjelaskan konsep yang akajarkan, guru
membagikan tugas pada masing-masing kelompok bdempbar kerja siswa,
siswa melakukan percobaan untuk menemukan jawaham, guru menyuruh
siswa untuk mempresentasikan hasil percobaan kelknya.

Adapun dalam kegiatan akhir, guru bertanya untukngetahui
pemahaman siswa, guru dan siswa menyimpulkan komssgjaran, guru
memberi penguatan tentang konsep tersebut.

c. Observasi

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan sidalam penerapan
model eksperimen dinyatakan dengan menghitung mas® Pengamatan
terhadap aktivitas guru dan siswa dengan mengguariakitumen yang dilakukan
oleh dua orang pengamat.

Analisis terhadap aktivitas guru dan siswa dalamlaksanaan
pembelajaran merupakan salah satu unsur yangpadiming dalam menentukan
aktivitas suatu pembelajaran. Dalam konsep gaybhagdidalam 2 pertemuan.
Pada setiap pertemuan dilengkapi masing-masingatiehgencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) sebagai perangkat dalam peratzeiaj Adapun secara

ringkas data tersebut dapat dilihat pada tabedldm4.5.
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Tabel 4.4 Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Siklus|

judul masing-masing

kelompok.

No Aspek yang diamati Skor Pengamatan
Penga | Penga Rata- | Kategori
mat | mat |1 rata
1) 2 ©) (4) ®) (6)
A | Kegiatan Awal
1. Mengkondisikan kelas 3 3 3 Baik
2. Apersepsi 2 2 2 Cukup
3. Memotivasi 3 3 3 Baik
4. Membagikan kelompok 2 3 2,5 Cukup
siswa dalam beberapa
kelompok secara
heterogen.
5. Guru menjelaskan secara 3 3 3 Baik
singkat tentang konsep
gaya.
B | Kegiatan Inti
1. Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok. 3 3 3 Baik
2. Membagikan judul 3 3 3 Baik
kepada setiap kelompok
3. Membagikan alat/bahan
yang akan dipergunakan 2 3 2,5 Cukup
siswa untuk melakukan
eksperimen sesuai dengan

4. Guru menjelaskan
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prosedur kerja yang harus 2 3
di lakukan oleh setiap
kelompok selama proses|

eksperimen berlangsung

2,5

Cukup

5. Guru mempersilahkan
siswa untuk melakukan 3 3
eksperimen dan
membimbing siswa serta
mengamati kegiatan siswa

tersebut

Baik

6. Guru meminta siswa 2 3
untuk mempresentasikan

hasil dari kerja kelompok|

2,5

Cukup

C | Kegiatan Akhir

1. Guru dan siswa sama- 2 2

sama mengambil

kesimpulan.

Cukup

2. Guru meminta kepada 3 3
siswa untuk

mengumpulkan LKS

Baik

3. Guru menutup 2 3
pembelajaran dengan

memberi salam.

2,5

Cukup

Jumlah 37 38

37,5

Per sentase 67,8%

Baik

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN Teladan Kota Banda Aceh




Keterangan:
4 = Baik sekali
3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang

a7

Berdasarkan tabel 4.4 di atas terlihat bahwaapeispek yang diamati

pada aktivitas guru termasuk dalam katagori baikgda jumlah skor penilaian

yang diperoleh masih rendah yaitu 38 dan perser@@s®%. Oleh karena itu

peneliti harus melakukan perbaikan di siklus ke II.

Tabel 4.5 Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran

Siklusl|
No Aspek yang diamati Skor Pengamatan
Penga | Penga | Rata- | Kategori
mat mat |1 rata
I
1) @) ©) (4) 5) (6)
1 | Kegiatan Awal
a. Mengkondisikan kelas 2 2 2 Cukup
b. Membagikan kelompok 2 2 2 Cukup
siswa dalam beberapa
kelompok secara heterogen.
c. Menjelaskan secara singkat 2 2 2 Cukup
tentang konsep gaya.
2 | Kegiatan Inti
a. Siswa mengerjakan LKS 2 2 2 Cukup
setiap kelompok.
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b. Siswa mengambil judul

setiap kelompok

Baik

c. Siswa mengambil alat/baha
yang akan dipergunakan
untuk melakukan
eksperimen sesuai dengan
judul masing-masing

kelompok.

in

Cukup

d. Siswa melakukan percobasg
setiap kelompok selama
proses eksperimen

berlangsung.

in

Cukup

e. Siswa melakukan

eksperimen.

Baik

f. Siswa mempresentasikan

hasil dari kerja kelompok.

Cukup

a. Berbagi pendapat dalam

kelompok

Cukup

b. Jika ada teman yang belumn
mengerti siswa yang lain
membantu menjelaskan

kembali

Cukup

c. Siswa sering bertanya padg
teman kelompok

1S4

2,5

Cukup

d. Semua siswa ikut terlibat
dalam menyelesaikan tugas
kelompok

U7

Cukup

Menjawab

a. Memajang hasil kelompok

Cukup

b. Mempresentasikan jawabat

=]

Cukjp
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hasil kelompok

c. Siswa mempresentasikan 2 2 2 Cukup
hasil diskusinya siswa yang

lain memperhatikan dengan

baik
3 | Kegiatan Akhir
a. Menyimpulkan konsep 2 2 2 Cukup
pembelajaran
b. Mengerjakan soal yang 2 2 2 Cukup
diberikan
Jumlah Skor 38 38 38,5
Per sentase 67,8% Cukup

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN Teladan Kota Banda Aceh

Keterangan:
4 = Baik sekali
3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang

Siswa masih perlu mengkondisikan untuk kerja derkgdompoknya serta
dukungan agar mampu melaksanakan kegiatan penmaglajgang telah
direncanakan. Hal ini terlihat pada saat membagikalompok, ada beberapa
siswa yang tidak senang dengan anggota kelompitiapiguru, dan ketika kerja
kelompok sedang berlangsung ada beberapa kelongrak tidak berkerja sama
dan ada beberapa siswa belum bisa dengan pemahslajang ditetapkan guru
dengan mengunakan metode eksperimen. Dilihat saegatan aktivitas kerja

sama siswa di dalam kelompok dapat dikatakan Baiklah nilai aktivitas siswa
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pada siklus | mencapai 38 dengan kategori cukup pdeentasenya mencapai
67,8%.

Setelah berlangsungnya proses belajar mengajar RR&asiklus I, guru
memberikan tes dengan jumlah 10 soal yang diiklgh 032 siswa untuk
mengetahui hasil belajar siswa dan dengan kritkentasan minimal mata
pelajaran IPA yang ditetapkan di MIN Teladan KotnBa Aceh yaitu 70. Hasil
tes belajar siklus | pada konsep Gaya, dapatadipada tabel berikut:

Tabel 4.6 Daftar Nilai TesBelajar Siklusl

No Nama Siswa Has| Belgjar Siswa Keterangan
1 Y1 60 Tidak Tuntas
2 Y> 60 Tidak Tuntas
3 Y3 70 Tuntas
4 Ya 50 Tidak Tuntas
5 Ys 70 Tuntas
6 Ye 70 Tuntas
7 Y7 50 Tidak Tuntas
8 Ys 60 Tidak Tuntas
9 Yo 70 Tuntas
10 Y10 90 Tuntas
11 Y11 50 Tidak Tuntas
12 Y12 80 Tuntas
13 Y13 80 Tuntas
14 Y14 40 Tidak Tuntas
15 Yis 60 Tidak Tuntas
16 Y16 70 Tuntas
17 Y17 80 Tuntas
18 Yis 90 Tuntas
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19 Y19 60 Tidak Tuntas
20 Y20 50 Tidak Tuntas
21 Yo1 70 Tuntas
22 Y22 90 Tuntas
23 Ya3 60 Tidak Tuntas
24 You 70 Tuntas
25 Yas 50 Tidak Tuntas
26 Y26 40 Tidak Tuntas
27 Yo7 70 Tuntas
28 Yos 70 Tuntas
29 Ya9 70 Tidak Tuntas
30 Y30 60 Tuntas
31 Y31 80 Tuntas
32 Ya2 80 Tuntas
Jumlah 2120
Rata-rata 66,25

Sumber: Hasll Pendlitian di MIN Telada Kota Banda Aceh

Tabel 4.7 Nilai Ketuntasan dan tidak Tuntas

No Ketuntasan Frekuens (F) Persentase (%)
Siklus | Siklus |
1. | Tuntas 18 56,25%
2. | Tidak tuntas 14 43,75%
Jumlah 32 100%

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Teladan Kota Banda Aceh

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa jumlahasigang mencapai
ketuntasan belajar secara individu sebanyak 18goaau 56,25% sedangkan 14
orang atau 43,75% belum mencapai ketuntasan heRga-rata hasil belajar

yang diperoleh siswa adalah 66,25 belum memenulMKidng ditentukan oleh
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MIN Teladan Kota Banda Aceh yaitu minimal 70 padgam@ran IPA. Oleh
karena itu persentase ketuntasan belajar siswaénrhasada di bawah 85%, maka
hasil belajar siswa pada pelajaran IPA untuk siklbselum mencapai ketuntasan
belajar klasikal.
d. Refleksi

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat kembaiiuse kegiatan dan
hasil belajar pada tiap siklus untuk menyempurnagada siklus berikutnya.
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus | ada bglaeral yang harus diperbaiki
yaitu:
1. Aktivitas guru

Aktivitas guru pada siklus | masih memiliki kekugam diantaranya
adalah guru belum bisa mengaitkan konsep pelajdeagan kehidupan sehari-
hari siswa, pada saat guru membimbing kelompoky guengajukan pertanyaan
untuk mengetahui pemahaman siswa, dan pada saatnmgemberikan evaluasi
dan refleksi.
2. Aktivitas siswa

Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran palklassl juga masih
memiliki kekurangan diantaranya adalah siswa mas#fum serius dalam
mengerjakan tugas kelompok serta belum teliti memlpertanyaan, siswa belum
berani bertanya kepada guru tentang konsep, siselamb serius dalam
mempresentasikan hasil diskusinya. Hal ini disebabkarena siswa belum

terbiasa dengan pembelajaran yang digunakan oleln dengan menerapkan
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metode eksperimen. Sehingga masih ada siswa yangsanbelum berani dan
percaya diri pada saat menjawab pertanyaan dari gur
3. Hasil belajar

Berdasarkan hasil tes pada siklus | dapat diketa&liva masih ada siswa
yang belum mencapai nilai KKM dan belum mencapéi rketuntasan secara
klasikal.

Oleh karena itu, peneliti harus melakukan siklusuituk memperbaiki

kekurangan-kekurangan pada siklus I.

1.2 Siklusl1
a. Perencanaan
Pada tahap Il ini guru masih menyiapkan RPP, lerobaervasi aktivitas
guru dan siswa, instrumen tes untuk setiap siklas,lembaran angket sikap kerja
sama siswa.
b. Pelaksanaan
Kegiatan pembelajaran pada siklus Il ini masihkdikan tiga tahap yakni,
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhilaRsanaan pada siklus I
dilaksanakan pada hari rabu 06 Mei 2014 pada tamaguru melaksanakan

beberapa tindakan yaitu sebagai berikut:
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1) Memotivasi siswa sebelum memulai konsep.

2) Menjelaskan konsep yang akan diajarkan.

3) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang sudahpnesentasikan
hasil diskusi kelompoknya.

4) Memberikan soal tes untuk mengetahui ketuntasahbesjar.

5) Membagikan angket sikap kerja sama siswa kepadangiaassing siswa
untuk mengetahui hasil pembelajaran dengan mengguanametode
eksperimen pada siklus | dan siklus II.

c. Observasi

Sama halnya pada pengamatan yang dilakukan padias sik yaitu
pengamatan yang diamati oleh dua orang penganmagndi hal yang diamati
adalah aktivitas guru dan siswa selama pembelaja@dangsung. Adapun hasil
dari pengamatan terhadap aktivitas guru dan sigpatdlilihat pada tabel 4.8 dan

4.9 berikut ini:
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Tabel 4.8 Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Siklusll

judul masing-masing

kelompok

No Aspek yang diamati Skor Pengamatan
Penga | Penga Rata- | Kategori
mat | mat |1 rata
1) 2 ©) (4) ®) (6)
A | Kegiatan Awal
1. Mengkondisikan kelas 3 4 3,5 Baik
2. Apersepsi 4 4 4 Baik
sekali
3. Memotivasi 4 3 3,5 Baik
4. Membagikan kelompok 3 4 3,5 Baik
siswa dalam beberapa
kelompok secara heterogen.
5. Guru menjelaskan secara 3 3 3 Baik
singkat tentang konsep gaya.
B | Kegiatan Inti
6. Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok 3 3 3 Baik
7. Membagikan judul kepada 4 4 4 Baik
setiap kelompok sekali
8. Membagikan alat/bahan
yang akan dipergunakan
siswa untuk melakukan 4 4 4 Baik
eksperimen sesuai dengan sekali
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9. Guru menjelaskan prosedu
kerja yang harus di lakuka
oleh setiap kelompok
selama proses eksperimen

berlangsung.

=

Baik

sekali

1C. Guru mempersilahkan
siswa untuk melakukan
eksperimen dan
membimbing siswa serta
mengamati kegiatan siswal

tersebut

3,5

Baik

11. Guru meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil

dari kerja kelompok.

3,5

Baik

C | Kegiatan Akhir

12. Guru dan siswa sama-sam

mengambil kesimpulan.

a

3,5

Baik

13. Guru meminta kepada sisv

untuk mengumpulkan LKS

v

a

3,5

Baik

14. Guru meminta kepada sisv

untuk mengumpulkan LKS

=

a

3,5

Baik

Jumlah skor

48

52

50

Per sentase

92,8%

Baik

Sumber: Hasll Penditian di MIN Teladan Kota Banda Aceh

Keterangan:
4 = Baik sekali
3 =Baik
2 = Cukup

1 = Kurang
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Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar patkduss Il sudah
menunjukan hasil yang maksimal. Hal ini dapat dililpada hasil nilai skor
aktivitas guru mencapai 52 dengan kategori sangékt bHan persentasenya
mencapai 92,8%

Tabel 4.9 Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran

SikluslI
No Aspek yang diamati Skor Pengamatan
Penga | Penga | Rata- | Kategor
mat mat |1 rata [
I
1) @) ©) (4) ®) (6)
1 | Kegiatan Awal
a. Mengkondisikan kelas 3 3 3 Baik
b. Membagikan kelompok 3 3 3 Baik
siswa dalam beberapa
kelompok secara
heterogen
2 Kegiatan Inti
a. Siswa mengerjakan LKS 3 3 3 Baik
setiap kelompok.
b. Siswa mengambil judul 3 3 3 Baik
setiap kelompok
c. Siswa mengambil
alat/bahan yang akan 3 3 3 Baik
dipergunakan untuk
melakukan eksperimen
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sesuai dengan judul

masing-masing kelompok

. Siswa melakukan

percobaan setiap
kelompok selama proses

eksperimen berlangsung

Baik

. Siswa melakukan

eksperimen.

Baik

sekali

Siswa mempresentasikar

hasil dari kerja kelompok

N

Baik

g.Berbagi pendapat dalam

kelompok

Baik
Sekali

h. Jika ada teman yang belu

mengerti siswa yang lain
membantu menjelaskan

kembali

Baik

Siswa sering bertanya

pada teman kelompok

2,5

Baik

Semua siswa ikut terlibat
dalam menyelesaikan

tugas kelompok

Baik

. Memajang hasil

kelompok

Baik

Mempresentasikan

jawaban hasil kelompok

Baik

m. Siswa menjawab

pertanyaan dari guru

Baik
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n. Siswa mempresentasikan 3 3 3 Baik
hasil diskusinya siswa

yang lain memperhatikan

dengan baik
3 Kegiatan Akhir
a. Menyimpulkan konsep 3 3 3 Baik
pembelajaran
b. Mengerjakan soal yang 3 3 3 Baik
diberikan
Jumlah skor 53 55 54
Per sentase 98,2 % Baik

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN Teladan Kota Banda Aceh

Keterangan:
4 = Baik sekali
3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang

Secara umum rencana kegiatan pembelajaran dapalabedengan baik,
miskipun ada beberapa siswa yang bermain dan kumaergperhatikan serta
kurang aktif dalam proses pembelajaran, hal irelshbkan karena siswa belum
terbiasa dengan pembelajaran yang diterapkan gamgash mengunakan metode
eksperimen. Dilihat secara umum aktivitas kerjavaisli dalam kelompok dapat
dikatakan baik dengan nilai skor 55 % dan perset@smencapai 98,2%

Tahap di siklus Il guru juga memberikan tes untnkngetahui hasil
belajar siswa, dengan membagi lembar soal kepada siengan jumlah 10 soal

yang diikuti oleh 32 siswa. Tujuan dilakukan tessébut untuk mengumpulkan
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bukti hasil tindakan agar dapat dievaluasi danddign sebagai landasan dalam
melakukan refleksi. Hasil belajar siswa pada sikluglengan menggunakan
metode eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Daftar nilai tesbelgjar siklusl|

No Nama Siswa Has| Belgjar Siswa Keterangan
1 Y1 80 Tuntas
2 Y2 70 Tuntas
3 Y3 90 Tuntas
4 Ya 70 Tuntas
5 Ys 80 Tuntas
6 Ye 80 Tuntas
7 Y7 70 Tuntas
8 Ys 60 Tidak Tuntas
9 Yo 80 Tuntas
10 Y10 100 Tuntas
11 Y11 80 Tuntas
12 Y12 90 Tuntas
13 Y13 90 Tuntas
14 Y14 70 Tuntas
15 Yis 60 Tidak Tuntas
16 Y16 90 Tuntas
17 Y17 100 Tuntas
18 Yis 90 Tuntas
19 Y19 80 Tuntas
20 Y20 60 Tidak Tuntas
21 Yo1 90 Tuntas
22 Y22 80 Tuntas
23 Y3 70 Tuntas
24 Y24 90 Tuntas
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25 Y25 80 Tuntas
26 Y26 70 Tuntas
27 Yo7 90 Tuntas
28 Yas 80 Tuntas
29 Y29 80 Tuntas
30 Y30 100 Tuntas
31 Y31 80 Tuntas
32 Ya2 90 Tuntas

Jumlah 2490

Rata-rata 77,81 Baik

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN Teladan Kota Banda Aceh

Tabel 4.11 Nilai Ketuntasan dan tidak Tuntas

No Ketuntasan Frekuens (F) Persentase (%)
Siklus 11 Siklus 11
1. | Tuntas 29 90,62%
2. | Tidak tuntas 3 9,38%
Jumlah 32 100%

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Teladan Kota Banda Aceh

Berdasarkan hasil belajar siswa melalui penerapatode eksperimen
pada konsep gaya pelajaran IPA untuk siklus Il degabel 4.11 di atas,
menunjukkan jumlah siswa yang mencapai ketuntaskajap individual sebanyak
29 orang siswa atau 90,62%, sedangkan 3 orang sidaa 9,38% belum
mencapai ketuntasan belajar. Adapun rata-rata gsiebelajar yang diperoleh
siswa adalah 77,81 dan berada di atas nilai KKMgydntetapkan oleh MIN
Teladan Banda Aceh untuk mata pelajaran IPA.

Terlihat jelas dari tabel 4.9, yang menunjukkan vimhpersentase

ketuntasan belajar siswa sebesar 90,62% lebih loesai85% untuk mencapai
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ketuntasan klasikal. Dengan demikian, dapat disikgpubahwa hasil belajar
siswa melalui penerapan metode eksperimen pada psdégaran IPA untuk
siklus Il di kelas V-3 MIN Teladan Kota Banda Acetidah mencapai ketuntasan
belajar klasikal.
a. Refleksi

Selama kegiatan pembelajaran, siswa semakin aktdnd mengikuti
proses pembelajaran, hal ini telihat dari kerja a&®lompok yang sudah baik,
dan pemahaman terhadap konsep sumber daya alam syalan mencapai
ketuntasan. Berdasarkan hasil pengamatan seteldina keklus dilaksanakan,
maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajdemgan menggunakan
metode eksperimen pada konsep gaya. Kualitas pejatsei dengan metode
eksperimen sudah sangat baik, dari peningkatan btlservasi siswa dan dari
peningkatan nilai hasil tes siswa pada siklus II.

Ketuntasan suatu kelas dalam belajar secara klagéd@at dilihat pada
tabel 4.12 berikut.
Tabel 4.12 Persentase Ketuntasan Belajar Secara Klasikal Siswa Kelas 1V-3

dengan Menggunakan Metode Eksperimen

No Ketuntasan Frekuens (F) Persentase (%)
Tahap 1 | Tahap Il Tahap | Tahap I
1. | Tuntas 18 29 56,25% 90,62%
2. | Belum tuntas 14 3 43,75% 9,38%
Jumlah 32 32 100% 100%

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN Teladan kota Banda Aceh
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan bahved Ratuntasan
belajar klasikal telah tercapai pada siklus Il,hol@rena itu penelitian tindakan

kelas ini hanya dilakukan dengan dua siklus.

2. Hasil Respon Siswa Terhadap Penerapan Metode Eksperimen Pada
Konsep Gaya

Adapun untuk mengetahui bagaimana tanggapan atsporresiswa
terhadap pembelajaran dengan menggunakan metogerieksn pada konsep
gaya dikelas V-3 MIN Teladan Kota Banda Aceh, penulis mendisigikan
angket kepada 32 siswa pada kelas tersebut setefaba proses pembelajaran
selesai. Adapun hasil tanggapan atau respon siskadap pembelajaran IPA

dengan menggunakan metode eksperimen adalah sbeagat.

Tabel. 4.13 Respon siswa bahwa Metode Ekperimen sangat Menarik bagi

Siswa dan Termotifasi.

Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase
Setuju 20 65,5 %
Sangat setuju 10 31,25 %
Tidak setuju 2 6,25 %
Sangat tidak setuju - 0%

Jumlah 32 100 %

Dari tabel di atas menunjukkan hampir semua siswagatakan setuju
bahwa belajar dengan menggunakan metode ekperimegats menarik dan
termotifasi siswa untuk belajar, hanya 6,25 % sigaag tidak setuju. Hal ini

menandakan metode eksperimen digunakan pada pganaeliPA.
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Tabel. 4.14 Respon Siswa bahwa Pembelajaran dengan Menggunakan

M etode eksperimen merupakan Pembelajaran yang Baru bagi Siswa

Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase
Setuju 20 62,5 %
Sangat setuju 12 37,5 %
Tidak setuju - 0%
Sangat tidak setuju - 0%

Jumlah 32 100 %

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan seluruh smsemyatakan setuju
bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode ekspemerupakan

pembelajaran yang baru bagi siswa.

Tabel. 4.15 Respon Siswa bahwa M etode eksperimen Memudahkan Siswa

Memahami Konsep tentang gaya

Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase
Setuju 11 34,37 %
Sangat setuju 20 62,5 %
Tidak setuju 1 3,12 %
Sangat tidak setuju - 0%

Jumlah 32 100 %

Berdasarkan tabel diatas sebagian besar siswausbaljwa metode
eksperimen memudahkan siswa dalam memahami kogeep 3,12% siswa yang
menyatakan tidak setuju. Oleh karena itu dapattalieam metode eksperimen

cocok digunakan dalam pembelajaran IPA.
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Tabel. 4.16 Respon Siswa bahwa M etode eksperimen Sangat M engesankan

Bagi Siswa
Alternatif Jawaban Frekuens Persentas
Setuju 17 53,12 %
Sangat setuju 12 37,5%
Tidak setuju 2 6,25 %
Sangat tidak setuju 1 3,12 %
Jumlah 32 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar si®ngatakan setuju
metode eksperimen sangat mengesankan bagi siswga 16a25% dan 3,12%
siswa yang menyatakan tidak setuju dan sangat sdaku bahwa pembelajaran

dengan menggunakan metode eksperimen mengesardiasisha.

Tabel. 4.17 Respon Siswa bahwa Metode Eksprimen dapat Melatih dan

Menumbuhkan Rasa Tanggung Jawab bagi Siswa

Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase
Setuju 20 62,5 %
Sangat setuju 9 28,12 %
Tidak setuju 2 6,25 %
Sangat tidak setuju 1 3,12 %

Jumlah 32 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar si®ngatakan setuju
metode eksperimen rasa tanggung jawab saya, hgR§&o6 dan 3,12% siswa
yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidakisbaljwa pembelajaran dengan

menggunakan moetode eksperimen menumbuhkan raggutepjawab saya.
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Tabel 4.18 Respon Siswa bahwa Siswa Senang Belajar dengan Menggunakan

M etode Eksperimen

Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase
Setuju 20 62,5 %
Sangat setuju 10 31,25 %
Tidak setuju 2 6,25 %
Sangat tidak setuju - 0 %

Jumlah 32 100 %

Berdasarkan tabel diatas hampir semua siswa sebalajar dengan
menggunakan metode eksperimen, hanya 6,25% siswgatag&an tidak setuju

belajar dengan menggunakan metode eksperimen.

Tabel. 4.19 Respon Siswa bahwa M etode Eksperimen tidak Menarik bagi

Siswa
Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase
Setuju - 0%
Sangat setuju - 0%
Tidak setuju 15 48,87 %
Sangat tidak setuju 17 53,12 %
Jumlah 32 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh siswa se#akju bahwa metode
eksperimen tidak menarik bagi siswa, jadi dapatatdikan bahwa metode
eksperimen sangat membuat siswa menarik dalam plmdajar mengajar dan

cocok digunakan dalam pembelajaran IPA.
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Tabel. 420 Respon Siswa bahwa Siswa Tidak Senang Belajar dengan

Menggunakan Metode Eksperimen

Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
Setuju - 0%
Sangat setuju - 0%
Tidak setuju 15 46,87 %
Sangat tidak setuju 17 53,12 %

Jumlah 32 100 %

Dari tabel diatas menunjukkan seluruh siswa tidatuju bahwa siswa
tidak senang belajar dengan menggunakan metodesrekgm, hal ini berarti

seluruh siswa senang belajar dengan menggunakaadeneksperimen.

Tabel. 4.21 Respon Siswa bahwa Belajar dengan Menggunakan Metode

Eksperimen Membosankan bagi Siswa

Alternatif Jawaban | Frekuens Per sentase
Setuju - 0%
Sangat setuju - 0%
Tidak setuju 15 46,87 %
Sangat tidak setuju 17 53,12 %

Jumlah 32 100 %

Berdasarkan respon siswa pada tabel di atas, medam bahwa seluruh
siswa tidak setuju dan bahkan sangat tidak setefajdy dengan menggunakan
metode eksperimen membuat siswa bosan, berarti gnaagan metode

eksperimen dalam pembelajaran tidak membuat sissanh
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Tabel. 4.22 Respon Siswa bahwa Belajar dengan Menggunakan Metode

eksperimen Membuat Siswa Sulit Memahami K onsep

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentas
Setuju 1 2,6 %
Sangat setuju - 0%
Tidak setuju 20 62,5 %
Sangat tidak setuju 11 34,37 %

Jumlah 32 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa hampir seluruhasis@nyatakan tidak
setuju belajar dengan menggunakan metode ekspeakanmembuat siswa sulit
memahami konsep, hal ini berarti belajar dengan ggueakan metode

eksperimen akan memudahkan siswa dalam memahasek@elajaran.

C. AnalisisHasll Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan damggal 06 Mei sampai
tanggal 08 Mei 2014 di MIN Teladan Kota Banda Acdengan melakukan
penelitian terhadap kegiatan belajar mengajar, alengenggunakan Lembaran
Observasi, tes (pree-test dan post-test) dan amjkdiN Teladan Kota Banda
Aceh. Proses belajar dilakukan selama dua kaleparan.

Berikut ini penulis akan membahas tentang Aktivilgsu, siswa, hasil
belajar dan respon siswa terhadap metode ekspepada konsep gaya di kelas
IV-3 MIN Teladan Kota Banda Aceh.

1. Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperotattang aktivitas guru

dalam siklus | (tabel 4.4) dapat dikategorikan qukengan nilai skor (38) dengan
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persentase (62,8%) sedangkan pada siklus Il (taBgldapat dikategorikan baik
dengan nilai skor (52) dengan persentase (92,8%).

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di at@syatakan bahwa skor
tingkat aktivitas guru (TAG) selama penerapan metadtuk setiap siklusnya
mulai dari siklus | sampai dengan siklus Il seladengalami peningkatan. Hal ini
menunjukkan bahwa, adanya upaya-upaya perbaikan digakukan guru dalam
menerapkan metode eksperimen pada mata pelajafardilkelas 1V-3 MIN
Teladan Kota Banda Aceh.

2. Aktivitas Siswa

Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, meian adanya
peningkatan aktivitas siswa untuk setiap siklusmel.ini terlihat jelas dari hasil
analisis tingkat aktivitas siswa (TAS) untuk siklus (tabel 4.5) dapat
dikategorikan cukup, nilai skor (38,5) dengan petase (67,8%). Sedangkan
pada siklus Il (tabel 4.9) dapat dikategorikan paikilai skor (55) atau dengan
persentase (98,2%).

3. Hasil belajar siswa

Adapun kriteria hasil belajar siswa ditinjau dagpek, yaitu hasil secara
klasikal dan hasil secara individual. Siswa dikatakuntas secara individual jika
hasil daya serap paling rendah 70 dan siswa di&atdintas secara klasikal
apabila sudah mencapai di atas 85% siswa. Padmt&egawal peneliti
membagikan tes awal untuk mengetahui pemahamaa seshadap konsep gaya.
Dari hasil tes awal diperoleh hasil dari dari 3&&, sebanyak 18 orang siswa

yang tuntas mengikuti pembelajaran, dalam persentmsiah hasil belajar siswa
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dapat dinyatakan 56,25%. Hal ini menunjukkan bahesil secara klasikal pada
siklus | masih belum tercapai.

Sedangkan pada siklus Il terjadi peningkatan, 28vaiyang tuntas
mengikuti pembelajaran dengan penerapan metodecrkegm pada konsep
gaya. Jadi hasil dari pembelajaran pada sikluanigymencapai ketuntasan adalah
90,62%, hal ini menunjukkan bahwa hasil klasikatdpai. Hasil belajar adalah
suatu bukti yang telah dicapai oleh siswa dalam psoieh perubahan, cara
bersikap, bertingkah laku yang baru, bertindak rsecpat dan tepat dalam
optimal setelah proses belajar mengajar. Denganikd@mpenerapan metode
eksperimen pada konsep gaya dapat meningkatkantifa@aksiswa dan
menuntaskan belajar siswa.

4. Hasil Respon Siswa

Respon siswa dilakukan dengan mengedarkan ardgketasil penelitian
dan pengolahan data melalui angket yang diberilegpada 32 siswa, diperoleh
gambaran mengenai penerapan kegiatan belajar naengapgan penerapan
metode eksperimen. Penelitian membagi angket pkllia pertemuan siklus Il
setelah siswa menyelesaikan tes akhir. Angket respewa bertujuan untuk
mengetahui perasaan siswa, minat dan pendapat si@mgenai penggunaan
metode eksperimen pada konsep gaya.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil respswa terhadap metode
eksperimen yang diberikan oleh 32 siswa selesagikein pembelajaran selama
dua RPP, siswa memberikan respon yang positif paelabelajaran yang

diajarkan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.13npai pada tabel 4.22.
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Memberikan bahwa respon siswa terhadap pembelaja@man metode
eksperimen pada konsep gaya adalah senang dan mgkitkan semangat siswa
dalam mengikuti pembelajaran, sehingga siswa tévasit untuk belajar dan
memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Hal gswsai dengan pertanyaan yang
menyatakan bahwa siswa dapat belajar dengan bEikndauasana yang tenang,
tanpa tekanan dalam kondisi yang menyenangkan.

Dengan demikian pembelajaran dengan metode ekspenrada konsep
gaya mendapatkan tanggapan positif. Hal ini merkkaju pada siklus hasil
belajar siswa pada siklus Il, dari seluruh siswéakdV-3 MIN Teladn Kota

Banda Aceh menunjukkan 90,62%.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tindakan di
kelas IV MIN Teladan Kota Banda Aceh dengan penerapan metode eksperimen
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan metode ekperimen meningkatkan aktivitas guru 62,8% pada
siklus I meningkat menjadi 92,8% pada siklus 11, aktivitas siswa 67% pada
siklus I meningkat menjadi 98,2% padasiklusI.

2. Penerapan metode eksperimen pada konsep gaya dapat meningkatan hasil
belgjar siswadari 56,25% pada siklus | menjadi 90,62% pada siklus I,

3. Berdasarkan hasil analisis respon siswa, penggunaan metode eksperimen
dapat menyenangkan bagi siswa dan juga memudahkan bagi siswa untuk

memahami konsep gaya.

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukan sebagal berikut:

1. Bagi sekolah, dengan adanya hasil positif yang diperoleh dari penggunaan
metode eksperimen diharapkan bagi pihak sekolah untuk dapat
menerapkan metode eksperimen ini pada mata pelgaran yang sesual.

2. Bagi siswakeas 1V IPA diharapkan mampu mempertahankan hasil belgar
sains khususnya pada konsep gaya.

3. Bagi para pendliti, diharapkan perlu adanya penelitian Iebih lanjut sebagai

pengembangan dari penelitianini.
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DAFTAR ANGKET

A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Perhatikan pernyataan dengan baik dan benar
2. Berilah tanda ceklist (\) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu
sendiri tanpa dipengaruhi orang lain, dan jangan ada yang kosong

3. Keterangan respon siswa.:

SS :Sangat Setuju
S :Setuju
TS :Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju
B. IDENTITASRESPONDEN
Nama
Kelas

C. PERNYATAAN

No

Respon siswa
PERNYATAAN

SS S TS

STS

Pembelgjaran dengan menggunakan metode eksperimen

sangat menarik bagi saya dan membuat saya termotifasi

2 | Penggunaan metode eksperimen pada materi gaya merupakan
pembelgjaran yang baru bagi saya.

3 | Pembelgaran dengan menggunakan metode eksperimen
membuat saya mudah memahami materi tentang gaya

4 | Penggunaan metode eksperimen pada materi gaya, sangat

mengesankan karena saya bisa membantu teman untuk
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memahami materi yang diberikan oleh guru

5 | Penggunaan metode eksperimen dapat melatih  dan
menumbuhkan rasa tanggung jawab bagi saya.

6 | Saya berminat mengikuti kegiatan pembelgjaran dengan
menggunakan metode eksperimen pada materi gaya

7 | Pembelgaran dengan menggunakan metode eksperimen pada
materi gaya tidak menarik bagi saya

8 | Saya tidak senang belgar dengan menggunakan metode
eksperimen

9 | Pembelgaran dengan menggunakan metode eksperimen
sangat membosankan bagi saya

10 | Belgar dengan menggunakan metode eksperimen membuat

saya sulit memahami materi gaya.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

Nama Sekolah : MIN Teladan Kota Banda Aceh
Kelas/ Semester s 1V/1

Bidang studi . Sains

Materi . gaya

Hari/tanggal

Jam

A. PENGANT.AR

Kegitan obsevasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati
pembelgaran dikelas dengan menggunakan metode eksperimen.Jadi, aktivitas
yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa adalam pembelgaran bukan
melalui kemampuan guru dan kua litas guru dalam melakukan pembel gjaran.
B. PETUNJUK

Lingkarilah salah satu skor yang ada dalam kolom skor yang sesual

menurut pilihan mu!

4= Baik Sekdli

3=Bak

2= Cukup

1= Kurang
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No Aspek yang diamati Skor Pengamatan
3 2

1)

A | Kegiatan Awal

1. Mengkondisikan kelas

2. Aperseps

3. Memotiva

4. Membagikan kelompok
siswa dalam beberapa
kelompok secara
heterogen.

5. Guru menjelaskan secara
singkat tentang materi
gaya.

B | Kegiatan Inti

1. Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok.

2. Membagikan judul kepada
setiap kel ompok

3. Membagikan aat/bahan
yang akan dipergunakan

siswa untuk melakukan
eksperimen sesuai dengan
judul masing-masing
kelompok.

D)

Guru menjelaskan
prosedur kerjayang harus
di lakukan oleh setiap
kelompok selama proses
eksperimen berlangsung.

Guru mempersilahkan
siswa untuk melakukan
eksperimen dan
membimbing siswa serta
mengamati kegiatan siswa
tersebut
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6. Guru meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil
dari kerjakelompok.

Kegiatan Akhir
1. Guru dan siswa sama-
sama mengambil
kesimpulan.

2. Guru meminta kepada
siswa untuk
mengumpulkan LKS

3. Guru menutup
pembel gjaran dengan
memberi salanm.

Jumlah skor

Persentase (%)

Banda aceh, 03November 2015

Pengamat
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Nama Sekolah : MIN Teladan Kota Banda Aceh
Kelas/ Semester s Iv/1

Bidang Studi . Sains

Materi : gaya

Hari/tanggal

Jam

A. PENGANTAR
Kegitan observas yang dilakukan bertujuan untuk mengamati
pembelgjaran dikelas dengan menggunakan metode eksperimen.Jadi, aktivitas
yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa adalam pembelgaran bukan
melalui kemampuan guru dan kua litas guru dalam melakukan pembel gjaran.
B. PETUNJUK

Lingkarilah salah satu skor yang ada dalam kolom skor yang
sesuai menurut pilihan mul

4= Bak Sekali
3=Bak
2= Cukup

1= Kurang
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No

Aspek yang diamati

Skor Pengamatan

4

3

2

1

(2)

L)
1

Kegiatan Awal

a

Mengkondisikan kelas

b.

Membagikan kelompok siswa dalam
beberapa kelompok secara heterogen.

C.

Menjelaskan secara singkat tentang matei
gaya.

Kegiatan Inti

a

Siswamengerjakan LKS setiap kel ompok.

b.

Siswa mengambil judul setiap kelompok

C.

Siswa mengambil alat/bahan yang akan
dipergunakan untuk melakukan eksperimen
sesual dengan judul masing-masing
kelompok.

Siswa melakukan percobaan setiap
kelompok selama proses eksperimen
berlangsung.

Siswa melakukan eksperimen.

Siswa mempresentasikan hasil dari kerja
kelompok.

Berbagi pendapat dalam kel ompok

Jika ada teman yang belum mengerti siswva
yang lain membantu menjel askan kembali

Siswa sering bertanya pada teman kel ompok

Semuasiswaikut terlibat dalam




101

menyel esaikan tugas kel ompok

Menjawab
a. Memagjang hasil kelompok

b. Mempresentasikan jawaban hasil kelompok

c. Siswamenjawab pertanyaan dari guru

d. Siswamempresentasikan hasil diskusinya
siswa yang lain memperhatikan dengan baik

Kegiatan Akhir
a. Menyimpulkan materi pembelgjaran

b. Menanggapi refleks dari guru

Jumlah Skor

Persentase (%)

Banda Aceh, November 2015

penulis




LEMBAR KERJA SISWA (LKYS)

Siklus1

Nama kel ompok:
Nama anggota :

1.
2.
3.
4.
S.

L akukanlah percobaan di bawah ini :
» Bacalah basmallah sebelum mengerjakan tugas!
Judul: Gaya magnet
> Tujan:

a. Coba tempelkan magnet ke benda-benda di bawah ini!

87



» Alat dan bahan

Magnet
Tutup polpen
Paku

Pensil
Penghapus
Spidol

Peniti

» Langkah kerja:

88

b. Dengan alat yang sudah tersedia coba kamu dekatkan

magnet pada benda tersebut..!

c. Dari hasil percobaan benda manakah yang dapat di tarik

oleh magnet dan tidak dapat di tarik oleh magnet, berilah

tanda panah pada gambar yang tepat!
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Nama Benda

Nama Benda

K eterangan

(Pensil)

1. Tidak dapat ditarik oleh magnet,
Karenaterbuat dari kayu.

(Magnet)

(Paku)

v 2. Dapat ditarik oleh magnet karena
terbuat dari besi.
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(Magnet)

(Peniti)
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(Magnet)

(Penghapus)

(Magnet)

\\\\

(Tutup polpen)
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LEMBAR KERJA SISWA (LKYS)
Siklus1

Nama kel ompok:

Nama anggota :

1
2.
3.
4,
5.

L akukanlah percobaan di bawah ini :
» Bacaah basmallah sebelum mengerjakan tugas!
Judul: Gayatarik dan Gaya dorong
> Tujan:
a Kamu dapat menunjukkan kegitan tarikan dan

dorongan!
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> Alat dan bahan

Menrik tali timba

Kurs

Panah

Lamari

Tdi bendera

» Langkah kerja:

b. Dengan adat yang sudah tersedia coba kamu

lakukan kegiatan alat tersebut melakukan tariakn

atau dorongan:

c. Dari hasil percobaan tariakn dan dorongan,

berilah tanda panah pada gambar yang tepat!



No | Nama benda Didorong Ditarik

.................... 1) Menarik tai

v
timbaair

1

#Mendorong mgla 2
2.

.................... C) I

94
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POTO PENELITIAN MIN TELADAN KOTA BANDA ACEH

V.
Kegiatan siswa mengikuti post-test Kegiatan guru saat membagi ks
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Guru membagi siswa kedalam

kelompok Kegiatan guru saat menjelaskan
mel akukan percobaan

Mengumpulkan hasil percobaan
Menurut kelompok menurut kelompok
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Kegiatan siswa di saat melakukan Kegiatan guru menjelaskan gaya dorong
Percobaan gayatarik

Siwa dan guru melakukan percobaan Siswa melakukan percobaan gaya dorong
Gayadorong
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Guru menyimpulkan gaya dorung Guru menyimpulkan gayatarik

Guru menjelaskan macam-macam gaya Guru menulis kesimpulan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MIN Teladan Kota Banda Aceh
Mata Pelgjaran . Sains
K elas/Semester S\l

Pertemuan Ke O

Alokas Waktu 12 X 35 Mnit

wnN e

VI.

VII.

STANDAR KOMPETENSI
7. Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk suatu benda.

KOMPETENSI DASAR

7.1 Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi melaui
percobaan ( gaya magnet)

INDIKATOR PEMBELAJARAN

Mendeskripsikan hubungan antara gaya melalui percobaan

M engel ompokan benda-benda yang bersifat magnet dan tidak magnet
Menghasilkan klasifikasi benda-benda yang dapat ditarik magnet atau
tidak dapat ditarik magnet.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan diberikan gambar siswa dapat menyebutkan 3macam
magnet.

2. Dengan diberikan berbagai macam gambar benda ssiwa dapat
menyebutkan contoh penggunaan magnet dalam kehidupan sehari-
hari.

3. Dengan diberikan magnet, paku, peniti, dan kabel siswa dapat
mempraktikkan cara membuat magnet.

MATERI PEMBELAJAR

. Gaya magnet
STRATEGI PEMBELAJARAN
* Metodd: Eksperimen, Ceramah, Tanyajawab

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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NO | TAHAP KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA | ALOKASI
WAKTU
A. | Kegiatan 1. Mengkondisikan kelas 15
awal 2. Aperseps Menit

3. Memotivas

4. Membagikan kelompok | « Masing-masing siswa
siswa dalam beberapa duduk menurut
kelompok secara kelompok yang telah
heterogen. ditentukan guru secara

5. Guru menjelaskan heterogen.
secarasingkat tentang | « Mendengarkan
materi gaya penjelasan guru tentang

materi gaya.
B. | Kegiatan 1. Guru membagikan » Menerima LK S dan S
inti LK S kepada setiap judul sertaalat atau Menit
kelompok. bahan yang akan di

2. Membagikan judul eksperimenkan sesuai
kepada setiap dengan kel ompok
kelompok. masing-masing.

3. Membagikan aat/bahan
yang akan
dipergunakan siswa
untuk melakukan
eksperimen sesual
dengan judul masing-
masing kelompok.

4. Guru menjelaskan e §iswa mendengarkan 5
prosedur kerjayang penjelasan guru. Menit
harus di lakukan oleh
setiap kelompok selama
proses eksperimen
berlangsung.

5. Guru mempersilahkan | « Siswa melakukan 15
siswa untuk melakukan eksperimen dan Menit
eksperimen dan mendiskusikan hasil
membimbing siswa kerja dengan teman
serta mengaméti kelompok.
kegiatan siswa tersebut.

6. Guru memintasiswa « Mempresentasikan 10
untuk hasil kerja kelompok Menit
mempresentasikan hasil
dari kerjakelompok.

7. Siswadiberi * Siswa bertanya apa 3
kesempatan untuk yang belum dipahami Menit
bertanya tentang hasil dari hasil diskusi atau
diskusi kelompok. materi yang di berikan.
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8. Memberikan

» Siswa menerima

penghargaan kepada penghargaan yang M gnit
tiap kelompok. diberikan guru.
C. | Kegiatan 9. Gurudansiswasama | «Menyimpulkan materi S
akhir sama mengambil yang telah Menit
kesimpulan. disampaikan.

10. Guru memberikan  Mendengarkan 5
penguatan tentang penguatan materi dari Menit
materi gaya. gurul.

11. Guru meminta kepada *Siswa mengumpu] kan 2
siswa untuk LKS Menit
mengumpulkan LKS.

12. Guru menutup 2
pembelgaran dengan Menit
memberi salam.

VIIl. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
» Sumber:
- Buku paket sainskelas 1V SD/MI
- Buku paket lain yang relevan
» Bahan :
- LKS(lembar kerjasiswa)
> Alat
_ Magnet, paku kecil, peniti, buku, penghapus dan pensil Tutup pul pen.
I X. PENILAIAN HASIL BELAJAR

»  Teknik

: Testertulis

» Bentuk instrumen : Pilihan ganda

» Percobaan

Banda Aceh, 03 November 2015

Jaluddin
Nim. 200818493
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MIN Teladan Kota Banda Aceh
Mata Pelgjaran . Sains
K elas/Semester S\l

Pertemuan Ke |

Alokas Waktu 12 X 35 Mnit

whmn

VI.

VII.

STANDAR KOMPETENSI
7. Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/atau bentuk suatu benda.

KOMPETENSI DASAR

7.1 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya( dorong dan tarik) dapat
mengubah gerak suatu banda.

INDIKATOR PEMBELAJARAN

Mengelompokkan kegiata-kegiatan yang termasuk tarikan dan
kegiata-kegiatan termasuk doronganhubungan.

Menyebutkan benda-benda yang termasuk dorongan.

M embedakan macam-macam gaya dengan melakukan
percobaan/ekperimen.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswadapat menjelaskan pengertian dan sifat gaya.

2. Siwadapat menyebutkan macam-macam gaya.

3. Siswadapat membedakan macam-macam gaya dengan melakukan
percobaan/ekperimen.

MATERI PEMBELAJAR
. Gaya tarik dan gaya dorong
STRATEGI PEMBELAJARAN
* Metodd: Eksperimen, Ceramah, Tanyajawab

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

NO| TAHAP | KEGIATAN GURU | KEGIATAN SISWA | ALOKASI |
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WAKTU
Kegiatan 1. Mengkondisikan kelas 15
awal 2. Aperseps Menit

3. Memotivas

4. Membagikan kelompok | « Masing-masing siswa
siswa dalam beberapa duduk menurut
kelompok secara kelompok yang telah
heterogen. ditentukan guru secara

5. Guru menjelaskan heterogen.
secarasingkat tentang | « Mendengarkan
materi gaya. penjelasan guru tentang

materi gaya.
Kegiatan 1. Guru membagikan e Menerima LK S dan S
inti LKS kepada setiap judul sertaalat atau Menit
kelompok. bahan yang akan di

2. Membagikan judul eksperimenkan sesuai
kepada setiap dengan kel ompok
kelompok. masing-masing.

3. Membagikan aat/bahan
yang akan
dipergunakan siswa
untuk melakukan
eksperimen sesual
dengan judul masing-
masing kelompok.

4. Guru menjelaskan » siswva mendengarkan 5
prosedur kerjayang penjelasan guru. Menit
harus di lakukan oleh
setiap kelompok selama
proses eksperimen
berlangsung.

5. Guru mempersilahkan | ¢ Siswamelakukan 15
siswa untuk melakukan eksperimen dan Menit
eksperimen dan mendiskusikan hasil
membimbing siswa kerja dengan teman
serta mengamati kelompok.
kegiatan siswa tersebut.

6. Guru memintasiswa « Mempresentasikan 10
untuk hasil kerja kelompok Menit
mempresentasikan hasil
dari kerjakelompok.

7. Siswadiberi * Siswa bertanya apa 3
kesempatan untuk yang belum dipahami Menit
bertanya tentang hasil dari hasil diskusi atau
diskusi kelompok. materi yang di berikan.
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8. Memberikan » Siswa menerima
penghargaan kepada penghargaan yang 3
tiap kelompok. diberikan guru. M enit

C. | Kegiatan 9. Gurudansiswasama | «Menyimpulkan materi S
akhir sama mengambil yang telah Menit
kesimpulan. disampaikan.

10. Guru memberikan « Mendengarkan 5
penguatan tentang penguatan materi dari Menit
materi gaya. guru.

11. Guru meminta kepada e Siswa mengumpu] kan 2
siswa untuk LKS Menit
mengumpulkan LKS.

12. Guru menutup 2
pembel gjaran dengan Menit
memberi salam.

VIII. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
» Sumber:
- Buku paket sainskelas 1V SD/MI
- Buku paket lain yang relevan
» Bahan :
- LKS(lembar kerjasiswa)
> Alat
Tali timba, kursi, panah, lamari, tali timba
I X. PENILAIAN HASIL BELAJAR

> Teknik : Testertulis
» Bentuk instrumen : Pilihan ganda
» Percobaan

Banda Aceh, November
Penulis

Jaluddin
Nim. 200818493
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“Sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada Remudahan, maka apabila Ramu telah selesai dari suatu urusan,
Rerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain. Dan hanya kepada Allah SWT hendaknya Ramu
berharap "(Q.S Alam Nasyrah 6-8)

Niscaya Allah akan mengangRat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diber
ilmu beberapa derajat (Q.S : Al-Mujadilah 11)

Ya Allah,....

Waktu yang sudah Rujalani...

Begitu banyak duri dan [uka yang menyamai Repedihan...

Sesuatu yang sudah menjadi takdirku, sedih serta bahagia...

Dan bertemu orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman...

Yang telah memberi warna-warni di Rehidupanku...

ARu bersujud di hadapan Mu...
Engkau berikan aku kesempatan...
Untuk bisa sampai penghujung awal perjuanganku...
Segala Puji bagi Mu ya Allah...
Alhamdulillah . . .
Hari ini tiba saatnya telah EngRau penuhi harapanku dan harapan orang tua Ru ...
(ALM) Ayahanda dan ibunda tercinta . . .

Kasih sayangmu, pengorbananmu, tetesan Reringatmu selama ini yang tiada pernah lelah dalam mendidik dan
membesarkan anakmu hingga aku bisa mencapai cita-cita Ru saat ini. Tiada yang mampu aku lakuRan demi
membalas jasa ayahanda dan ibunda selama ini, hanya doa yang dapat Ru panjatRan, semoga ayahanda dan

ibunda tercinta diberi Reberkahan umur dan Rebahagiaan dunia dan akhirat. . . Amiiin
Sebuah karya tulis ini Rupersembahkan kepada (ALM) ayahanda (Al Mukmin ) dan 1bunda
(Mariana) serta saudara kandungku abang (Edi Asra) dan adikku (Jainalis) dan Reponakan Recilku
(Malida) yang tercinta, serta seluruh Reluarga besarku. Karena Ralian aku tetap sabar dan semangat
menjalani segala rintangan yang ada.. Terima Rasih. . .
Dan penghargaan dan terima RasihRy, Kepada teman-taman Seperjuangan yang telah mendoakan Resuksesan
Ru, khususnya sahabat-sahabatRu Junaidi, Muhammad Rizal, Rudi Irawan, Yul hamadi, Aman MuKmin, DI
Thank’s For All . . .



SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Jaluddin
NIM : 200818493
Tempat/Tanggal Lahir : Koto/ 01 februari 1989
Alamt : Desakoto Kec. Kluet Tengah Kab. Aceh Selatan

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini yang berjudul:Penerapan
metode eksperimen pada konsep gaya di Kelas IV MIN Teladan Kota Banda Aceh
adalah benar-benar karya adli saya.

Apabilaterdapat kesalahan dan kekeliruan didalamnya, sepenuhnya menjadi
tanggung jawab saya.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Darussalam, Januari 2014
Saya yang membuat pernyataan

Jaluddin
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